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ABSTRAK

Sheva Yasmin Azzahro Maldini. 200401110089. Hubungan Dukungan Sosial
Teman Sebaya dengan Kepercayaan Diri Remaja Aktif Pengguna Instagram di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang. Fakultas Psikologi. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2024.

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek dalam diri manusia yang
sangat penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Namun menurut penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, banyak remaja yang memiliki rasa kepercayaan
diri yang rendah. Termasuk pada remaja pengguna instagram. Karena pada media
instagram remaja dapat mengakses kehidupan orang lain secara bebas dan hal
tersebut juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri. Selain itu,
ada faktor lain yang berhubungan dengan kepercayaan diri, salah satunya yaitu
dukungan sosial teman sebaya. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
1) Bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa, 2) Bagaimana tingkat dukungan
sosial teman sebaya siswa, 3) Adakah hubungan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan kepercayaan diri siswa.

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk 1) mengetahui tingkat
kepercayaan diri, 2) mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya, 3) untuk
mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri pada
remaja aktif pengguna instagram di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional
dengan menggunakan teknik Pearson Product Moment. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja aktif pengguna instagram kelas 11 di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Malang yang berjumlah 336 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus Suharsimi Arikunto sejumlah 40% dari populasi. Sehingga
sampel dalam peneltiian ini sebesar 146 siswa diambil dengan teknik convenience
sampling. Dalam penelitian ini terdapat dua skala adaptasi yang digunakan, yaitu
skala kepercayaan diri dan skala dukungan sosial teman sebaya.

Hasil penelitian ini diperoleh tingkat kepercayaan diri sebanyak 69,9%
siswa memiliki rasa percaya diri dengan kategori sedang. Dan tingkat dukungan
sosial teman sebaya berada di kategori sedang dengan presentase sebanyak 67,8%.
Hasil dari analisis data diporleh nilai korelasi untuk hubungan dukungan sosial
teman sebaya dengan kepercayaan diri yaitu sebesar 0,253. Dan nilai Sig. untuk
hubungan yaitu sebesar 0,02 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ada hubungan
antara dukungan sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri pada remaja aktif
pengguna instagram di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang. Sehingga hipotesis
penelitian (H1) diterima, yang artinya semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya
yang diterima maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri siswa, begitu pula
sebaliknya.

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Dukungan Sosial Teman sebaya
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ABSTRACT

Sheva Yasmin Azzahro Maldini. 200401110089. The Relationship between Peer
Social Support and Active Adolescent Confidence of Instagram Users at Madrasah
Aliyah Negeri 1 Malang City. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University, Malang. 2024.

Self-confidence is one of the aspects in human beings that is very important
to achieve the desired goals. But according to previous research, many teenagers
have low self-confidence. Including teenagers who use Instagram. Because on
Instagram media, teenagers can access other people's lives freely and this can also
be a factor that affects self-confidence. In addition, there are other factors related to
self-confidence, one of which is peer social support. The formulation of the problem
from this study is 1) How is the level of student confidence, 2) What is the level of
peer social support of students, 3) Is there a relationship between peer social support
and student confidence.

And the objectives of this study include 1) to find out the level of self-
confidence, 2) to find out the level of peer social support, 3) to find out the
relationship between peer social support and self-confidence in active adolescents
who use Instagram at Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang City.

This study uses a quantitative approach of correlation using the Pearson
Product Moment technique. The population in this study is active adolescents who
use Instagram in grade 11 at Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang City which totals
336 students. Sampling was carried out using the Suharsimi Arikunto formula for
40% of the population. So that the sample in this study was 146 students taken by
convenience sampling technique. In this study, there are two adaptation scales used,
namely the self-confidence scale and the peer social support scale.

The results of this study obtained a confidence level of 69.9% of students
with confidence in the medium category. And the level of peer social support is in
the medium category with a percentage of 67.8%. The results of the data analysis
showed that the correlation value for the relationship between peer social support
and self-confidence was 0.253. And the Sig. value for relationships is 0.02 < 0.05,
it can be interpreted that there is a relationship between peer social support and
confidence in active adolescents who use Instagram at Madrasah Aliyah Negeri 1
Malang City. So that the research hypothesis (H1) is accepted, which means that
the higher the peer social support received, the higher the level of student
confidence, and vice versa.

Keywords: Confidence, Peer Social Support
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepercayaan diri merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh
setiap orang. Berdasarkan teori Maslow tentang hierarki kebutuhan
manusia, Kartono (2000:202) menjelaskan bahwa rasa kepercayaan diri
membuat manusia mampu mengaktualisasikan dirinya sendiri. Dengan
percaya diri seseorang mampu memahami dirinya sendiri dan dapat
mengembangkan potensi diri. Selain itu, individu juga mampu melakukan
aktivitasnya dengan bebas, menunjukkan potensi dirinya, menyalurkan
bakat dan minatnya didasari dengan rasa kepercayaan diri pada kemampuan
individu tersebut. Lauster mendefinisikan bahwa kepercayaan diri di
peroleh dari pengalaman hidup, yang memiliki aspek kepribadian yang
berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira,
optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab(Ghufron et al., 2011: 34).

Namun, pada dekade terakhir menunjukkan adanya tingkat
kepercayaan diri yang relatif rendah pada remaja. Sehingga membuat
remaja insecure, minder, menutup diri. Padahal masa remaja merupakan
masa pencarian identitas diri, mengeksplor dunia di sekitarnya, melakukan
segala aktivitas dengan teman sebayanya. Dengan adanya kepercayaan diri
yang rendah maka akan sedikit menghambat perkembangan remaja yang
dikhawatirkan mampu mempengaruhi masa depannya pula. Dilansir dari
kompasiana.com, hasil survey yang dilakukan oleh Harisanto pada 2010
menunjukkan sebanyak 65% siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang
sedang hingga rendah. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Unilever Indonesia pada tahun 2018, sebanyak 54% remja
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. Bahkan pada acara Dove

Girl Beauty Confidence Report, mengungkap 7 dari 10 remaja di Indonesia



menarik diri dari aktivitas secara langsung karena kurang percaya pada fisik
dan penampilannya.

Hal ini berkaitan dengan tugas perkembangan pada remaja.
Soesilowindradini (1999:22) mengungkap tugas perkembangan merupakan
suatu tugas yang ada dalam tahap perkembangan manusia. Masa remaja
merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa.
Banyak perubahan yang dialami oleh remaja, baik secara fisik maupun
emosi. Sehingga menurut Soesilowindradini (1999:171) salah satu tugas
perkembangan pada remaja adalah menerima keadaan fisiknya,
mengembangkan keterampilan dan potensi yang dimilikinya. Citra tubuh
atau penilaian terhadap bentuk tubuh dan fisik merupakan suatu hal yang
sangat erat kaitannya dengan remaja (Santrock, 2018:404). Remaja kerap
kali membandingkan dirinya dengan sesuatu yang sering dia lihat atau
seseorang yang berada di sekitarnya.

Selain itu, pada masa remaja juga banyak terjadi gejolak emosional
atau bisa dikatakan dengan ketidakstabilan emosi dalam remaja. Menurut
Santrock (2018:402) hal ini dikarenakan struktur otak bagian korteks
prefrontal belum berkembang dengan baik. Sehingga remaja belum
mempunyai kemampuan untuk mengendalikan emosi, gejolak perasaan
yang muncul. Selain itu, remaja juga mengalami perubahan hormonal yang
terjadi ketika mengalami masa pubertas. Secara fisik yang nampak ketika
remaja mengalami pubertas adalah pertumbuhan tinggi dan berat badan,
munculnya kumis pada laki-laki, tumbuhnya payudara pada perempuan.
Namun secara ilmiah, hal ini terjadi karena perkembangan hormonal, yaitu
hormon testosteron (Santrock, 2018:404-405).

Alasan yang lainnya adalah karena banyaknya permasalahan yang
ada di sekitarnya yang belum pernah dilewati sebelumnya, seperti masalah
dengan keadaan fisiknya, permasalahan asmara, tekanan dengan lingkungan
sosialnya. Ketidakstabilan emosi ini merupakan usaha remaja dalam
menyesuaikan diri menghadapi beberapa masalah tersebut. Pada masa ini,

remaja akan lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah. Artinya



kelekatan remaja dengan teman sebayanya akan lebih dekat dibanding
dengan keluarganya. Remaja juga harus melakukan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sosial, teman lawan jenis. Sehingga dalam hal ini,
pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku, cara berpenampilan, berkata,
minat, topik pembicaraan remaja itu lebih besar pengaruhnya (Nurithsan &
Agustin, 2011:67). Sehingga bisa disimpulkan bahwa remaja erat kaitannya
dengan kehidupan sosialnya.

Dengan perkembangan teknologi yang sudah ditawarkan, ada
banyak sekali cara untuk menjalin kehidupan sosial seperti menggunakan
media yang ada, salah satunya instagram. Menurut survei data yang didapat
dari Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
(Kominfo) pada tahun 2014, setidaknya ada 30 juta anak dan remaja
Indonesia yang menjadi pengguna internet. Selain itu, dilansir dari
kompasiana.com, hasil dari survei Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet
Indonesia (APJII) pada tahun 2021-2022 tingkat presentasi remaja
pengguna media sosial di usia 13-18 tahun mencapai 99,16%.

Salah satu media yang banyak digunakan adalah instagram.
Instagram merupakan salah satu media untuk mengunggah foto atau video
pada akun pribadinya. Pengguna instagram juga dapat mengunjungi akun
orang lain untuk melihat unggahan foto atau video orang lain. Kita juga
dapat melihat perkembangan kehidupan orang lain melalui unggahan pada
laman instagramnya. Instagram sendiri baru saja dirilis pada tahun 2010 dan
sampai saat ini memiliki jumlah pengguna yang luar biasa. Menurut survey
Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2016,
menyatakan bahwa instagram merupakan media sosial kedua yang sering
dikunjungi dengan hampir 20 juta pengguna di Indonesia. Kemudian data
terbaru yang dilansir dari katadata.co.id mengungkap jumlah pengguna
instagram di Indonesia per April 2023 mencapai 106 juta.

Dengan adanya kebebasan akses akun lain dan kebebasan dalam
memposting sesuatu melalui instagram tentu membawa dampak positif dan

negatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,



yang mengungkap bahwa remaja merasa terbantu dengan adanya media
instagram untuk mempermudah komunikasi dan interkasi dengan orang lain
(Arumaisyah Daulay et al., 2022:101). Kemudian peneliti lain juga
mengungkap adanya dampak positif dari instagram. Instagram dapat
digunakan sebagai media tempat promosi usaha dan bisnis secara online dan
dapat memperluas pasar (Khairuni, 2016:104). Selain itu, instagram juga
dapat menjadi media penambahan wawasan pengetahuan. Karena banyak
akun instagram yang mengunggah berbagai konten positif, seperti dakwah
dan informasi yang dibutuhkan oleh penggunanya (Ismail & Suhaeb,
2023:6).

Namun ternyata adanya perkembangan teknologi terutama media
sosial tidak hanya memberi dampak yang positif saja bagi para
penggunanya. Ada beberapa dampak negatif yang dimunculkan, seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh (Aditiawan, 2020) yang mengungkap
bahwa intensitas penggunaan media sosial berhubungan dengan akhlak
peserta didik siswa SMA.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Umami (2021) juga
mengungkap bahwa intensitas penggunaan media sosial berhubungan
dengan tingkat self awareness remaja dengan nilai signifikansi 0,00 dan
nilai frekuensi -0,596. Hal ini berarti rendahnya self awarenes pada remaja
berhubungan dengan tingginya intensitas penggunaan sosial media.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Syahputra & Rifandi,
2021) juga menyatakan bahwa intensitas penggunaan media sosial
berhubungan dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja awal dengan
tingkat korelasi sebesar 0,59. Sehingga dapat dikatakan terdapat korelasi
yang positif antara penggunaan media sosial terhadap kepercayaan diri pada
remaja awal.

Selain dari penggunaan instagram, penelitian lai mengungkap
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan diri
seseorang. Seperti menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani &

Putriani (2014:29) menungkap bahwa citra diri, gambaran terhadap diri



sendiri atau yang disebut dengan self image berpengaruh terhadap rasa
percaya diri seseorang. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Siregar
(2022:69) mengungkap bahwa penyesuaian diri seseorang dengan
lingkungan sosialnya berpengaruh dengan rasa percaya diri seseorang.

Selain itu, dukungan yang didapat dari lingkungan sosialnya juga
berpengaruh terhadap rasa percaya diri seseorang. Sarafino (Sarafino &
Smith, 2011:81) menjelaskan dukungan sosial mengacu pada kenyamanan,
perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan orang lain atau
kelompok individu, lingkungan yang memberikan dukungan sosial tersebut
adalah keluarga, kekasih, atau pasangan hidup.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Winata et al., (2017:137)
mengenai Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Kepercayaan
Diri, yang meneliti apakah dukungan sosial dan kepercayaan diri saling
berhubungan dan sejauh mana tingkat signifikan. Dan hasil dari penelitian
tersebut mengungkap bahwa ada hubungan antara dua variabel tersebut
dengan tignkat signifikan yang cukup kuat, yaitu 0.000 dan korelasi 0.491.
Artinya dukungan sosial dengan rasa percaya diri itu saling berhubungan.
Apabila seseorang mendapat dukungan dari lingkungan sosialnya maka
tingkat percaya diri akan tinggi.

Kemudian penelitian selanjutnya, yang juga menguji hubungan
dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada subjek yang berbeda yang
dilakukan oleh Sakti & Rozali (2015:29) Dan hasil dari penelitian ini
mengungkap bahwa ada korelasi dari kedua variabel tersebut sebesar 0.392
dan hasil signifikan sebesar 0.000. Artinya bahwa dukungan sosial dan rasa
percaya diri saling berhubungan, semakin tinggi dukungan sosial yang
didapatkan maka akan semakin tinggi pula rasa percaya diri seseorang dan
sebaliknya.

Namun, pada penelitian lain yang mengkaji tentang hubungan
dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada pengguna NAPZA yang
dilakukan oleh Agustina (2019:81) dan hasil yang ada berbanding terbalik

dengan penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian ini yaitu mengungkap



bahwa tidak adanya hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan
diri pada pengguna NAPZA. Hasil nilai signifikan sebesar 0.196 dan
korelasi sebesar 0.243. Hal ini bisa terjadi karena ada beberapa faktor lain
yang mempengaruhi kepercayaan diri.

Pada masa remaja, mereka lebih banyak menghabiskan waktu diluar
rumah dengan temannya. Sehingga teman memiliki pengaruh yang kuat
pada remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hermansyahya, 2021) yang meneliti tentang pengaruh interaksi teman
sebaya dengan prestasi belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kedua variabel berpengaruh sebesar 28%. Selain itu, penelitian lain yang
dilakukan oleh (Tianingrum & Nurjannah, 2019) menyebutkan bahwa
teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku kenakalan remaja dengan
peluang sebesar 1,732 lebih besar.

Hal ini menunjukkan bahwa pada masa remaja, teman mempunyai
pengaruh yang cukup besar bagi individu itu sendiri. Sehingga peneliti
tertarik untuk mengambil dua variabel tersebut, yaitu rasa percaya diri dan
dukungan sosial teman sebaya. Hal ini dikarenakan adanya fenomena
kepercayaan diri yang rendah pada remaja. Serta adanya inkonsistensi hasil
penelitian antara hubungan dukungan sosial dengan kepercayaan diri yang
telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, peneliti juga ingin membuktikan
hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan sosial teman sebaya yang

didapat ketika menggunakan instagram.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri pada siswa Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kota Malang?
2. Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya pada siswa Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kota Malang?
3. Adakah hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat

kepercayaan diri siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya pada siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang

2. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri pada siswa Madrasah Alyah
Negeri 1 Kota Malang

3. Untuk membuktikan adanya hubungan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan tingkat kepercayaan diri siswa Madrasah Aliyah Negeri
1 Kota Malang

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan
keilmuan yang berkaitan dengan dukungan sosial teman sebaya dan
kepercayaan diri remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Remaja
Subjek dari penelitian ini akan mendapat edukasi mengenai
manfaat dari dukungan sosial antar teman sehingga dapat
mempererat ikatan pertemanan.
b. Institusi Pendidikan
Adanya hubungan dari dukungan sosial dengan tingkat
kepercayaan diri pada remaja dapat menjadi imbauan bagi institusi
untuk saling memotivasi siswa agar saling memberi dukungan

positif bagi sesama teman.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kepercayaan Diri

1. Definisi Percaya Diri

Percaya diri atau self confidence dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2018:1030), percaya merupakan yakin bahwa sesuatu itu
benar dan nyata. Sedangkan diri menggambarkan tentang diri sendiri,
sesuatu yang melekat dengan tubuh. Sehingga percaya diri diartikan
sebagai keyakinan tentang diri sendiri dan segala sesuatu yang ada pada
diri.

Kepercayaan diri mengarah pada sesuatu yang positif bagi individu,
seperti contohnya seseorang yang memiliki sifat percaya diri terhadap
kemampuan yang dimiliki akan lebih mudah menyalurkan potensinya.
Menurut Wilis (2011) kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang
dalam menangani masalah dengan solusi terbaik dan mampu berdampak
positif bagi orang lain. Selain itu, Hakim (2002:6) berpendapat sejalan,
yaitu kepercayaan diri merupakan keyakinan positif tentang segala
sesuatu yang dimilikinya dan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Trends International Mathematics and Science Study
(TIMSS) (Afrilianto et al., 2018:285) seseorang dengan kepercayaan
diri yang tinggi yaitu ketika seseorang mampu belajar matematika,
pantang menyerah, mampu berpikir realistik dan menunjukkan rasa
yakin terhadap kemampuannya tersebut. Namun dalam pandangan ini,
titik fokus kepercayaan diri bisa diartikan fleksibel sesuai dengan objek.
Dengan arti bahwa kepercayaan diri yaitu seseorang yang mampu
belajar, pantang menyerah serta yakin akan kemampuan yang
dimilikinya. Sehingga secara umum rasa percaya diri itu bersifat

subjektif dan sesuai dengan pendapat diri sendiri.



Anthony (1992) dan dalam (Tiara, 2018:22) juga mendefinisikan
kepercayaan diri sebagai sikap seseorang yang realistis, dapat berpikir
positif, dapat mengembangkan kemapuan untuk mencapai segala
sesuatu yang menjadi tujuannya. Kartono (2000:202) juga menyatakan
bahwa kepercayaan diri menjadi dasar bagi seseorang untuk
mengembangkan aktualisasi diri berdasarkan dari teori hirarki
kebutuhan manusia. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan
lebih mudah memahami potensi dan kemampuan yang dimilikinya
sehingga memudahkan dirinya untuk mengembangkan potensi tersebut.
Sebaliknya, seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang rendah akan
menghambat proses pengembangan potensi yang dimilikinya.

Lauster mendefinisikan bahwa kepercayaan diri di peroleh dari
pengalaman hidup, yang memiliki aspek kepribadian yang berupa
keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh
oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis,
cukup toleran, dan bertanggung jawab(Ghufron et al., 2011: 34).
Memiliki rasa percaya diri akan sangat bermanfaat bagi individu karena
akan memunculkan rasa optimis terhadap sesuatu yang sedang
dihadapinya. Percaya diri juga diartikan sebagai respon individu
terhadap suatu situasi yang dihadapannya dengan rasa optimis dan untuk
menumbuhkan motivasi dalam diri individu, mempertahankan
kinerjanya (Benabou & Tirole, 2001:2)

Percaya diri (Tri. S. Mildawani, 2016:11) merupakan pikiran dan
perasaan akan nyaman terhadap diri sendiri. Sehingga seseorang yang
memiliki rasa percaya diri akan merasa lebih baik dan nyaman dengan
kondisi dirinya. Dan dengan rasa percaya diri membuat manusia
mengerjakan sesuatu dengan baik dan memuaskan. Rasa percaya diri
juga membuat manusia optimis dalam melakukan sesuatu dan mempu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, percaya diri juga

bentuk keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, apa yang tidak bisa



dilakukan, kemudian menerima tantangan dan bertanggung jawab atas
keputusan yang telah diambilnya (Glion Library, 2022:1)

Individu yang mempunyai rasa kepercayaan diri maka mampu
mengaktualisasikan segala kemampuan yang dimilikinya, mampu
berinteraksi dengan orang lain, mampu mengeluarkan pendapat, mampu
bertindak dan berpikir positif serta juga akan mempengaruhi prestasi
belajarnya. Dan sebaliknya,individu yang memiliki rasa kepercayaan
diri yang rendah akan sulit mengutarakan pendapatnya dan memiliki
prestasi belajar yang rendah karena kurang percaya terhadap
kemampuannya (Amri, 2018:156)

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri merupakan rasa kepercayaan, keyakinan, sikap
nyaman dalam diri seseorang terhadap potensi dan kemampuan diri
sehingga diperlukan dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan

hidupnya serta sebagai proses aktualisasi diri.

. Indikator Kepercayaan Diri

Lauster (2012) dan dalam (Ghufron et al., 2011:35-36) mengungkap
indikator dan aspek kepercayaan diri yaitu sebagai berikut:

a. Sikap yakin terhadap kemampuan sendiri. Seseorang yang memiliki
kepercayaan diri maka akan yakin terhadap kemampuannya.

b. Optimis. Sikap optimis yaitu cara pandang yang baik dalam
menghadapi sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Sikap optimis
membantu seseorang menguatkan dirinya dalam menghadapi
sesuatu dan yakin mampu melewatinya.

c. Objektif. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri maka akan
memandang segala sesuatu secara objektif atau rasional dan
berdasarkan kenyataan bukan berdasarkan perasaannya saja.

d. Bertanggung jawab. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri
dapat bertanggungjawab atas pilihan dan menanggung segala

konsekuensi yang akan didapatkan.
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.

Bersikap rasional dan realistis. Seseorang dengan rasa kepercayaan
diri yang tinggi akan bersikap rasional dan realistis ketika

menghadapi suatu masalah atau menghadapi kenyataan.

Dari lima indikator ini dapat diartikan secara menyeluruh bahwa

seseorang yang memiliki kepercayaan diri mempunyai dorongan dari

dalam diri sendiri untuk bertindak sesuai dengan kemampuannya.

3. Aspek Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dinilai melalui beberapa aspek seperti yang

diungkap oleh Lauster (2012) dalam (Ghufron et al., 2011:35-36) yaitu

sebagai berikut:

a.

Sikap yakin terhadap kemampuan sendiri. Seseorang yang memiliki
kepercayaan diri maka akan yakin terhadap kemampuannya.
Optimis. Sikap optimis yaitu cara pandang yang baik dalam
menghadapi sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Sikap optimis
membantu seseorang menguatkan dirinya dalam menghadapi
sesuatu dan yakin mampu melewatinya.

Objektif. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri maka akan
memandang segala sesuatu secara objektif atau rasional dan
berdasarkan kenyataan bukan berdasarkan perasaannya saja.
Bertanggung jawab. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri
dapat bertanggungjawab atas pilthan dan menanggung segala
konsekuensi yang akan didapatkan.

Bersikap rasional dan realistis. Seseorang dengan rasa kepercayaan
diri yang tinggi akan bersikap rasional dan realistis ketika

menghadapi suatu masalah atau menghadapi kenyataan.

Selain dari pendapat di atas, menurut Aprianti (2013:15) ada

beberapa aspek kepercayaan diri secara batin atau dalam diri individu,

yaitu sebagai berikut:
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a. Citra diri. Gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri. Seseorang
yang memiliki citra diri yang baik berarti menilai dirinya sebagai
seseorang yang berharga dan mampu memahami kemampuan dan
potensi yang dimiliki. Sehingga akan saling berkaitan dengan
tingkat percaya diri yang dimilikinya.

b. Pemahaman diri. Seseorang bisa memiliki rasa percaya diri apabila
mampu memahami dirinya sendiri, baik kelebihan maupun
kekurangannya. Sehingga seseorang tersebut berada pada posisi atau
keadaan yang sesuai dengan orang tersebut.

c. Tujuan yang jelas. Ketika seseorang memiliki kepercayaan diri
maka juga akan memiliki tujuang yang akan dicapai secara jelas
sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya.

d. Berpikir positif. Konsep berpikir positif sama dengan sikap optimis,
yaitu percaya dan yakin akan kemampuan dan potensi dalam diri

seseorang tersebut.

Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri muncul dalam diri manusia dipengaruhi oleh
beberapa faktor, menurut Tri (2016:13) yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1) Konsep diri. Konsep diri merupakan cara pandang atau gagasan
terhadap diri sendiri. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri
yang rendah dianggap memiliki konsep diri yang negatif.
Sebagai contoh seseorang yang menganggap bahwa dirinya
kurang mampu dalam hal public speaking, maka akan
menimbulkan kepercayaan diri yang rendah dalam hal public
speaking tersebut.
2) Harga diri. Harga diri merupakan penilaian tentang diri sendiri
secara utuh. Hal ini sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan
diri. Seperti contoh seseorang yang memiliki penilaian yang

rendah terhadap dirinya sendiri, menganggap dirinya tidak
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mampu dan tidak memiliki potensi, akan memiliki kepercayaan
diri yang rendah.

3) Kondisi fisik. Dalam setiap kehidupan manusia pasti akan
mengalami perubahan fisik terutama ketika masa pubertas pada
remaja. Apabila kondisi fisik tidak sesuai dengan yang
diinginkan sebelumnya maka akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan diri.

4) Pengalaman hidup. Pengalaman hidup seseorang dapat
mempengaruhi  tingkat  kepercayaan diri  dikarenakan
berhubungan dengan memori atau ingatan. Seseorang yang
memiliki  pengalaman yang buruk ketika berteman,
kemungkinan akan menurunkan rasa percaya diri seseorang
tersebut dalam menjalin hubungan pertemanan.

b. Faktor Eksternal

1) Tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
tingkat rasa percaya diri seseorang, seperti halnya seseorang
dengan pendidikan yang tinggi akan merasa lebih percaya diri
dibanding dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih
rendah. Walaupun tidak semua orang mengalami hal yang sama.

2) Pekerjaan. Sama halnya dengan pendidikan, seseorang yang
memiliki pekerjaan lebih terpandang dianggap memiliki rasa
percaya diri yang lebih tinggi.

3) Lingkungan. Peranan lingkungan sosial dalam tingkat rasa
percaya diri seseorang juga cukup tinggi. Apabila seseorang
mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya cenderung

memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi.

Uraian di atas merupakan faktor yang mempengaruhi kepercayaan
menurut beberapa ahli. Selain dari pendapat di atas, ada beberapa
penelitian sebelumnya yang mengungkap bahwa ada beberapa faktor

lain yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Berikut uraian
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serta penjelasan mengenai faktor kepercayaan diri, yaitu sebagai

berikut:

1. Dukungan sosial
Sarafino (2011:81) menjelaskan dukungan sosial mengacu
pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang
diberikan orang lain atau kelompok individu, lingkungan yang
memberikan dukungan sosial tersebut adalah keluarga, kekasih, atau
pasangan hidup. Dukungan sosial sangat berpengaruh untuk
seseorang karena dengan adanya kehadiran dari orang terdekat
individu akan merasa dihargai, dicinta dan keberadaannya dianggap
ada.
2. Body Image
Menurut Honigam dan Castle (dalam Januar & Putri,
2011:426) Body Image adalah gambaran mental seseorang terhadap
bentuk dan ukuran tubuhnya, bagaimana seseorang memberikan
penilaian atas apa yang dipikirkan dan rasakan terhadap bentuk
tubuhnya, dan penilaian dari orang lain terhadap dirinya. Namun
sebenarnya, apa yang dipikirkan dan rasakan belum tentu
mempresentasikan keadaan yang sebenarnya, namun lebih

merupakan hasil penilaian diri yang bersifat subjektif.

B. Dukungan Sosial

1. Definisi Dukungan Sosial
Dukungan sosial secara harfiah terdiri dari dua kata yaitu, dukungan
dan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018:368) dukungan
diartikan sebagai sesuatu yang didukung, bantuan. Sedangkan sosial
merupakan kata yang merujuk pada masyarakat, saling tolong
menolong. Sehingga secara harfiah, dukungan sosial merupakan
bantuan, kenyamanan yang diberikan kepada seseorang untuk

memberikan kenyamanan baik secara fisik maupun psikologis.
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Menurut Rook & Dooley (1985) dan (dalam Smet, 1994:134)
dukungan sosial juga merupakan salah satu bentuk interaksi
interpersonal atau hubungan antara individu satu dengan yang lain dan
fungsi dari hubungan atau ikatan sosial yang sudah terjalin. Gottlieb
(1983:28-29) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan
informasi, saran, bantuan atau singkatnya tingkah laku yang diberikan
oleh orang yang dekat dengan individu dalam lingkungan sosialnya atau
kehadiran yang memberikan keuntungan secara emosional dan
berpengaruh pada individu.

Sejalan dengan pendapat di atas, Sarafino & Smith (2011:103) juga
menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan kenyamanan,
perhatian, penghargaan yang diterima oleh individu atau kelompok yang
terikat. Taylor (2009:554) mengungkapkan dukungan sosial merupakan
bentuk dari hubungan sosial antar individu yang dapat mempengaruhi
kebiasaan serta perilaku yang sehat serta dengan adanya dukungan
sosial dapat membantu penyesuaian psikologis dan mengurangi beban
emosional individu.

Menurut Sarason (1983) menyatakan bahwa dukungan sosial
diartikan sebagai orang-orang yang menghargai dan menyayangi kita,
keberadaannya dapat diandalkan serta peduli pada kita. Dukungan sosial
adalah dukungan yang diberikan kepada seseorang yang membutuhkan
dan khususnya yang memiliki hubungan dekat baik secara fisik maupun
psikologis. Dukungan sosial dapat berupa dorongan secara verbal atau
afeksi positif, bantuan berupa pendapat yang positif. Dukungan sosial
yang diberikan terutama dalam bentuk emosional, seperti motivasi,
perhatian, membuat seseorang merasa lebih tenang, nyaman, aman dari
perasaan takut dan ragu.

Cobb (dalam Gottlieb, 1983:10) menjelaskan bahwa dukungan
sosial diartikan sebagai setiap informasi yang dterima dari lingkungan
sosialnya yang membuat individu mendapatkan efek positif atau

bantuan dari orang lain. Sedangkan Cohen dan Wills (1985) dan dalam
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(Maslihah, 2011:107) mengartikan dukungan sosial sebagai bantuan,
pertolongan yang dieroleh dari interaksi dengan orang lain. Kemudian
dukungan sosial juga dapat meningkatkan sense of belonging atau rasa
memiliki dan juga mengurangi rasa kesendirian pada seseorang
(Arlotas, 2019:70).

Dukungan sosial merupakan suatu hal yang berkaitan erat dengan
kehidupan manusia karena manusia merupakan makhluk sosial, saling
membutuhkan satu sama lain. Dukungan sosial secara singkat dapat
diartikan sebagai dukungan antar individu dalam lingkungan sosial.
Seperti halnya dalam ikatan pertemanan, dukungan antar teman sebaya
juga dimunculkan sebagai bentuk hubungan interpersonal. Dukungan
sosial teman sebaya ini dapat berupa rasa saling memahami,
menghormati, saling berbagai, saling memberi bantuan secara
psikologis antar teman.

Menurut Sarafino (2011:87) teman sebaya merupakan sumber
dukungan bagi seorang remaja. Pada masa pertumbuhannya, remaja
lebih sering menghabiskan waktu diluar rumah seperti di sekolah,
sehingga tingkat kelekatannya dengan teman lebih tinggi. Dukungan
sosial teman sebaya adalah dukungan yang diberikan secara fisik, materi
maupun psikologis oleh teman sebayanya yang memberikan rasa
nyaman dan aman pada teman yang lain (Saputro & Sugiarti, 2021:64).
Dukungan yang diterima juga beragam, seperti mendapat kasih sayang,
perhatian, dan saran ketika remaja sedang menghadapi kesusahan
(Saputro & Sugiarti, 2021:64).

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial merupakan bantuan secara fisik, informasi, psikologis,
materi yang diberikan oleh anggota dari lingkungan sosial kepada
individu untuk meningkatkan kesejahteraan dan rasa memiliki satu sama

lain.
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2. Indikator Dukungan Sosial
Menurut Sarason (1983) ada beberapa indikator dalam dukungan
sosial yang saling berhubungan (Azizah, 2011:100), yaitu sebagai
berikut:
a. Kelekatan (Attachment)

Menurut Santrock (2018:25) kelekatan adalah ikatan secara
emosional yang kuat antara dua orang atau lebih. Menurut Ervika
(2005:4) kelekatan merupakan hubungan emosional yang bersifat
afektif antar individu yang mempunyai arti khusus, seperti
hubungan orang tua. Dukungan sosial ini bisa bersumber dari orang
tua, keluarga, dan bisa juga didapat dari lingkungan sosial, orang-
orang yang memiliki hubungan dekat dengan individu tersebut
seperti sahabat, pasangan.

b. Sosial Integrasi (Social Integration)

Sosial integrasi merupakan perasaan yang dirasakan ketika
menjadi bagian dari kelompok, tempat berbagi minat, perhatian,
serta melakukan kebiasaan menyenangkan bersama-sama.

c. Penghargaan (Reasurance Worth)

Penghargaan yang diterima oleh individu seperti
mendapatkan pengakuan atas kemampuan, bakat, prestasinya dari
orang lain. Dalam hal ini, penghargaan dapat diterima berupa materi
maupun nonmateri. Seperti pujian, mendapatkan hadiah. Hal ini bisa
menjadi dukungan bagi individu yang mendapatkan penghargaan
tersebut.

d. Ikatan yang Dapat Diandalkan (Reliable Worth)

Pada dukungan sosial ikatan ini berupa kepastian atau
jaminan bahwa individu dapat mengharapkan orang lain untuk
membantu dalam semua keadaan. Sehingga individu dapat
mengandalkan orang tersebut dalam semua yang dihadapinya
(Gottlieb, 1983:132). Perasaan akan hal ini akan berbeda setiap

orangnya, seperti misalnya bagi anak remaja merasa orang tua yang
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bisa diandalkan baginya dalam setiap keadaan. Seorang istri akan
merasa bahwa suami akan bisa diandalkan dan lain sebagainya.
e. Bimbingan (Guidance)

Dukungan sosial ini adalah hubungan sosial yang
memungkinkan individu mendapatkan nasehat, saran dan pemberian
informasi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam
menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi. Seperti contohnya
bagi anak remaja sangat membutuhkan bimbingan terutama dari
orang dewasa untuk dapat memilih jalan keluar terbaik untuk
permasalahan yang sedang dihadapi.

f. Kesempatan untuk Membantu (Opprtunity for Naturance)

Salah satu aspek penting dalam hubungan dengan orang lain
adalah merasa dibutuhkan oleh orang lain. Dengan adanya
kesempatan untuk membantu, individu merasa dirinya dibutuhkan
dan penting bagi orang lain sehingga individu dapat merasa lebih
berharga dan bernilai. Seperti contohnya seseorang mampu
membantu temannya ketika dalam keadaan susah, maka akan

merasa lebih baik dan merasa menjadi teman yang berharga.

3. Aspek Dukungan Sosial
Menurut Sarafino & Smith (2011:81) ada empat dimensi atau jenis
dukungan sosial yang ada, yaitu sebagai berikut:
a. Dukungan emosional
Dukungan emosional merupakan dukungan yang diberi
melalui sisi psikologis atau emosional, seperti rasa empati,
perhatian, bersedia mendengarkan keluh kesah. Hal ini diberikan
supaya seseorang yang mendapat dukungan ini merasa diperhatikan,
dicintai.
b. Dukungan penghargaan
Dukungan penghargaan merupakan dukungan terhadap

seseorang melalui penilaian yang positif, persetujuan atas ide atau
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pencapaian orang lain. Seperti contoh memberi kalimat selamat
kepada seseorang yang sudah berhasil melalui suatu tes.
Dukungan instrumental

Dukungan instrumental merupakan bentuk dukungan kepada
seseorang berupa materi dan diberikan secara langsung. Seperti
contohnya memberi tip kepada ojek online, bantuan dalam
pengerjaan sesuatu.
Dukungan informasi

Dukungan informasi merupakan dukungan yang diberikan
seseorang melalui informasi, saran, kritik yang bersifat membangun.
Seperti memberi saran kepada teman yang sedang merintis usaha

kuliner agar usahanya semakin maju.

4. Faktor Dukungan Sosial

Myers (2012) dan (dalam Maslihah, 2011:107) ada tiga faktor

pendorong seseorang memberikan dukungan sosial bagi orang lain,

yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Empati

Empati merupakan perasaan ikut merasakan kesusahan atau
kesedihan orang lain. Dengan adanya rasa empati, akan mendorong
seseorang untuk memberikan motivasi, saran, bantuan bagi orang
tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengurangi bebas yang sedang
dialami orang lain.
Norma dan Nilai Sosial

Individu tumbuh dan berkembangan dalam lingkungan yang
berkaitan erat dengan norma dan nilai-nilai sosial, baik dalam
lingkup kecil seperti keluarga maupun lingkup besar. Norma dan
nilai sosial membuat individu bertingkah laku sesuai dengan norma
yang sudah ditetapkan. Dalam lingkungan sosial, individu diminta
untuk memberikan bantuan terhadap orang lain yang membutuhkan

sehingga indiivud akan bertindak demikian.
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c. Pertukaran Sosial
Dalam hal ini yang dimaksud adalah hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan satu sama lain. Seperti pertukaran
informasi, pelayanan. Hal ini akan membuat hubungan antar

individu lebih memuaskan dan menguntungkan.

C. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Kepercayaan Diri

dalam Perspektif Psikologi dan Islam
1. Kepercayaan Diri dalam Perspektif Islam

a. Telaah Teks Psikologi
1) Sampel Teks Psikologi

Kepercayaan diri keyakinan seseorang dalam menangani
masalah dengan solusi terbaik dan mampu berdampak positif
bagi orang lain menurut Wilis (2011) dalam (Ghufron et al.,
2011:13). Selain itu, Hakim (2002:6) berpendapat sejalan, yaitu
kepercayaan diri merupakan keyakinan positif tentang segala
sesuatu yang dimilikinya dan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Trends International Mathematics and Science
Study (TIMSS) (Afrilianto et al., 2018:285) seseorang dengan
kepercayaan diri yang tinggi yaitu ketika seseorang mampu
belajar matematika, pantang menyerah, mampu berpikir realistik
dan menunjukkan rasa yakin terhadap kemampuannya tersebut.

Anthony (1992) dan dalam (Tiara, 2018:22) juga
mendefinisikan kepercayaan diri sebagai sikap seseorang yang
realistis, dapat berpikir positif, dapat mengembangkan
kemapuan untuk mencapai segala sesuatu yang menjadi
tujuannya.

Lauster (2012) mendefinisikan bahwa kepercayaan diri di
peroleh dari pengalaman hidup, yang memiliki aspek
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri

seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat

20



bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan
bertanggung jawab(Ghufron et al., 2011: 34). Percaya diri juga
diartikan sebagai respon individu terhadap suatu situasi yang
dihadapannya dengan rasa optimis dan untuk menumbuhkan
motivasi dalam diri individu, mempertahankan kinerjanya
(Benabou & Tirole, 2001:2)

Percaya diri (Tri. S. Mildawani, 2016:11) merupakan pikiran
dan perasaan akan nyaman terhadap diri sendiri. Selain itu,
percaya diri juga bentuk keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri, apa yang tidak bisa dilakukan, kemudian menerima
tantangan dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah
diambilnya (Glion Library, 2022:1)

2) Pola Teks Psikologi Kepercayaan Diri

Efek
Menerima tantangan
empertahankan
kinerja, aktualisasi

Aspek
Keyakinan, prestasi,
sikap nyaman

Aktivitas
Interaksi, menyalurkan,
menangani

Proses
Belajar, pengalaman
hidup

Audiens

Aktor '!'u;uan QOrang lain, manusia,
L . Mengerjakan sesuatu
Diri sendiri ) sesuatu yang
dengan baik, - -
h ) dihadapi
aktualisasi,

motivasi

Norma
Prestasi belajar,
interaksi,
pengalaman
hidup

Faktor
Potensi, keyakina
diri, pengalaman
hidup

Gambar 2. 1 Pola Teks Psikologi Kepercayaan Diri
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3) Analisis Komponen Kepercayaan Diri

Tabel 2. 1 Komponen Psikologi Kepercayaan Diri

NO | Komponen | Kategori Deskripsi

1. Aktor Individu Individu, seseorang
Partner Terdiri dari 2 orang
Komunitas Kelompok

2. Aktivitas Verbal Interaksi, komunikasi
Non Verbal Tindakan

3. Aspek Kognitif Melibatkan berpikir
Afektif Melibatkan emosional
Psikomotorik | Perilaku

4. Proses Planning Terencana
Unplanning Tidak terencana

5. Faktor Internal Dalam diri individu
Eksternal Luar individu

6. Audience Individu Individu, seseorang
Partner Terdiri dari 2 orang
Komunitas Kelompok

7. Tujuan Direct Jelas, terarah
Indirect Abstrak

8. | Norma [Imiah Proses belajar
Sosial Perilaku masyarakat
Etika Saling menghormati
Agama Perilaku beragama
Budaya Perilaku berbudaya

9. Efek Fisik (+) Kesehatan
Fisik (-) Penyakit
Psikis (+) Sejahtera
Psikis (-) Sengsara
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4) Peta Konsep Teks Psikologi Kepercayaan Diri

Seseorang

Individu

Pariner

elompok >—>/ Seseorang
\_/ \—/

— <" Verbal >»<  Berinteraksi
P Akdivitas 2o <A N

~~ Non ~__ ~ Menyalurkan, ™~
~.verbal ~ " . menangani _-

Alkior R

~Keyakinan, berpikirf*x}

< = 3 "x‘\’x o
._.\:(ogmtlizf/ ,,->~\___\ prestasi P
Il Aspek kg Afektif >»<_  Sikap. nyaman >

~ ~

APsikomo o~ ponindak S
~. torik -~ N P

Proses
4@-‘» Pengalaman hid@

. Potensi, keyakinan di>

Self Confidence

 Faktor

pengalaman hidup

Iindividu » Orang lain

p=fAudienc Pariner » Orang lain
Manusia, sesuaiu yang
SIOmpol dihadapi
engerjakan sesuat
dengan baik

P Tujuan * engaktualisasikan,
motivasi
Prestasi belaja>

Berinteraksi >
Aktualisasi diri>

Menyelesaikan tuga>

Pengalaman hidup>

@ Menerima tantangan.

empertahankan kinerj

| Efek @ Aktualisasi diri, kurang
percaya

Bagan 2. 1 Peta Konsep Kepercayaan Diri

i
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5) Rumusan Konsep Teks Psikologi Sebagai Simpulan
a) General
Kepercayaan diri adalah suatu aktivitas yang

dilakukan oleh individu, baik verbal maupun non verbal, dan
melibatkan beberapa aspek serta dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal dan mempunyai tuuan tertentu dan
membawa efek atau dampak bagi individu tersebut baik
dampak positif maupun negatif.

b) Partikular
Kepercayaan diri merupakan rasa kepercayaan, keyakinan,
sikap nyaman dalam diri indiidu terhadap potensi dan
kemampuannya sehingga diperlukan dalam diri individu
untuk mencapai tujuan hidupnya serta sebagai proses

aktualisasi diri.

b. Telaah Teks Al-Quran
1) Sampel Teks Al-Quran

Sebagaimana Al-Quran dan Hadis sebagai pedoman umat
muslim di dunia, maka kepercayaan diri juga telah dijelaskan di
dalamnya. Namun, memang yang tercantum di dalam Al-Quran
dan hadis merupakan prinsip dan pedoman dasar dalam segala
aspek kehidupan manusia. Seperti contoh dalam QS Ash-Shaffat
102 yang menjelaskan tentang kisah Nabi Ibrahim dan Nabi

Ismail, yang berbunyi seperti di bawah ini:

O g 5 13 31 GARN 251 Jiall L (o) 230 o J8 (il dae &3 Gls

Ch el Goe ) 215 &) 0 5035 e (dl ol

Artinya “Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup
berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata, "Wahai anakku!
Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu.
Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" Dia (Ismail)

menjawab, "Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan
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(Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku
termasuk orang yang sabar."

Secara bahasa, makna ayat diatas adalah perintah Nabi
Ibrahim untuk menyembelih Nabi Ismail. Namun, ketika
dimaknai lebih dalam, Nabi Ismail dengan rasa percaya diri,
menerima untuk disembeli oleh ayahnya dengan tujuan menjadi
orang beriman yang taat pada perintah Allah dan agar termasuk
ke dalam bagian orang-orang yang sabar.

Kisah Nabi Musa juga menjadi salah satu contoh sikap
percaya pada mukjizat yang telah Allah berikan kepada beliau.
Ayat tersebut tertulis dalam QS Asy-Syu’ara ayat 63 yang
berbunyi:

Artinya “Lalu Kami wahyukan kepada Musa, "Pukullah laut
itu dengan tongkatmu." Maka terbelahlah lautan itu, dan setiap
belahan seperti gunung yang besar.”

Dalam Surat ini, dijelaskan bahwa Nabi Musa dan kaumnya
dikejar oleh Firaun. Kemudian Allah memerintahkan Nabi Musa
untuk melempar tongkatnya ke dalam laut. Nabi Musa bingung
dan tidak percaya. Namun oleh Allah diperintahkan sekali lagi
dan kemudian benar saja bahwa setelah tongkatnya dilempar
maka laut terbelah dan menyelamatkan Nabi Musa serta
kaumnya. Dalam kisah ini, Nabi Musa percaya akan mukjizat
dan pertolongan Allah sehingga benar terjadi.

2) Analisis Makna Mufrodat
Tabel 2. 2 Analisis Makna Mufrodat Ash-Shoffat

No | Lafadh | Arti Sinonim | Antonim | Komponen
1. | Lk Maka 13) ! Proses,
ketika faktor
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2. | &b Sampai Zuad Ity Tujuan,
umur proses
3. |4 Bersama slal 2 jiie Audience,
nya faktor
(internal)
4. | &= | Sanggup | 3 Ja Tujuan
berusaha
5. | de Berkata 8 Sl Aktivitas
verbal
6. | Wahai A Al Audience,
anakku norma etika
7. | &) Sesungguh | Gs QX Aktor
nya aku
8. | ) Bermimpi | 2l s Aktivitas,
aspek
kognitif
9. |4l & | Dalam Ak L) Proses,
tidurmu aspek
afektif
10. | & Bahwa aku | & X Aktor
11. [ €55 | Menyembe | Ji s Proses,
lihmu aktivitas
12. | pkié | Maka ol =y Aspek
pikirkanlah kognitif
13. | % Apayang | s e Tujuan
(indirect)
14. | % Pendapat | Js R Aspek
mu kognitif
15. | J& Berkata 83 Sl Aktivitas
verbal
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16. | <=l Wabhai Al Ay Norma etika
ayahku
17. | 3=8 Lakukan Jany <y Aktivitas
lah
18. | & Apayang | s il Tujuan,
norma
agama
19. | % Diperintah | ! el Tujuan,
norma
agama
20. | 2233 | Akan 2 s Efek, aspek
mendapati afektif
ku
21. [ L& ) | Insya Allah | <& U iy Proses,
&) norma
agama
22. | Oe Termasuk | ads ey Efek (+)
(el | orang sabar
Tabel 2. 3 Analisis Makna Mufrodat QS. Asy-Syuara:63
No | Lafadh | Arti Sinon | Anton | Komponen
im im
1. |&a36 |Lalu  kami| =& Aktivitas
wahyukan
2. | Kepada Musa | ¥ |z | Audience
3. | Pukullah “lal | oo, Aktivitas
il
4. | dlaxy | Laut dengan | p=aoe | da Tujuan
Al tongkatmu o~
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5. | Gt | Maka terbelah | g2 | 32 Tujuan /
proses
6. | ok Adapun Gl wile | Efek
7. | 3% & | Setiap sad | (59w Norma agama
belahan
8. | 23k | Seperti BIEN o~ Efek
22l | gunung besar
3) Pola Teks Al-Quran
Jean,
all 8 g
i P
s
Wagl, &l
=, s J8, 3=8
.nl
Iy

| =i T i
o =
A
s i <%

Gambar 2. 2 Pola Teks Al-Quran Kepercayaan Diri

28




4) Analisis Komponen Teks Al-Quran
Berdasarkan analisis mufrodat yang telah dilakukan pada
dua ayat, QS. Asy-Syuara : 63 dan QS. Ash-Shaffat : 102 yang
membahas tentang kisah para Nabi dengan rasa kepercayaan
dirinya untuk mencapai suatu tujuan yang telah dijanjika oleh
Allah Swt. Kemudian berikut adalah hasil analisis komponen

teks Al-Quran yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 4 Komponen Al-Quran Kepercayaan Diri

NO | Komponen | Kategori Deskripsi
1. | Aktor (J=¥) | Individu Individu, seseorang
(289
Partner Terdiri dari 2 orang
()
Komunitas Kelompok, lebih dari 3
(&) orang
2. Aktivitas Verbal Interaksi, komunikasi
(Jeal) (<)
Non Verbal | Tindakan,  kegiatan
(P e) tanpa komunikasi
3. Aspek Kognitif (US8) | Melibatkan proses
(Juan) berpikir
Afektif (o) | Melibatkan emosional
Psikomotorik Gerakan tubuh,
(EENIEPVEN) perilaku
4. Proses Planning Terencana
(L) (3laxia
Unplanning Tidak terencana
(A=3)
5. Internal (Ja)) | Dalam diri individu
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Faktor Eksternal Luar individu, seperti
(Sl (B lingkungan
Audience Individu (2,%) | Individu, seseorang
(blas) Partner (i) | Terdiri dari 2 orang
Komunitas Kelompok, lebih dari 3
(&) orang
Tujuan Direct (25l | Jelas, terarah
(spmial) | call)
Indirect Abstrak
(peall 2 yuaiall)
Norma (4i) | Ilmiah (& | Pedoman perilaku
4aal=ll) dalam proses belajar
mengajar
Sosial (4 | Pedoman perilaku
daeldayl) masyarakat
Etika (4 | Perilaku saling
SAaY) menghormati  sesama
manusia
Agama (4w | Pedoman perilaku
ol dalam beragama
Budaya (4w | Pedoman perilaku
4alaill dalam berbudaya
Efek (&8le) | Fisik (+) Kesehatan
(fpra)
Fisik (-) Penyakit
(R
Psikis (+) Sejahtera
(i)
Psikis (-) Sengsara
(d)
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5) Peta Konsep Teks Al-Quran

SELF CONFIDENCE

Bagan 2. 2 Peta Konsep Al-Quran Kepercayaan Diri
2. Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam Perspektif Islam

a. Telaah Teks Psikologi
1) Sampel Teks Psikologi
Gottlieb (1983:28-29) menjelaskan bahwa dukungan sosial
merupakan informasi, saran, bantuan atau singkatnya tingkah
laku yang diberikan oleh orang yang dekat dengan individu
dalam lingkungan sosialnya atau kehadiran yang memberikan
keuntungan secara emosional dan berpengaruh pada individu.
Rook (dalam Smet, 1994:134) dukungan sosial merupakan

salah satu bentuk interaksi interpersonal atau hubungan antara
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individu satu dengan yang lain dan fungsi dari hubungan atau
ikatan sosial yang sudah terjalin.

Sarafino & Smith (2011:103) menjelaskan bahwa dukungan
sosial merupakan kenyamanan, perhatian, penghargaan yang
diterima oleh individu atau kelompok yang terikat.

Taylor (2009:554) mengungkapkan dukungan sosial
merupakan bentuk dari hubungan sosial antar individu yang
dapat mempengaruhi kebiasaan serta perilaku yang sehat serta
dengan adanya dukungan sosial dapat membantu penyesuaian
psikologis dan mengurangi beban emosional individu.

Sarason (Azizah, 2011:97) menyatakan bahwa dukungan
sosial diartikan sebagai orang-orang yang menghargai dan
menyayangi kita, keberadaannya dapat diandalkan serta peduli
pada kita.

Dukungan sosial dapat berupa dorongan secara verbal atau
afeksi positif, bantuan berupa pendapat yang positif. Dukungan
sosial yang diberikan terutama dalam bentuk emosional, seperti
motivasi, perhatian, membuat seseorang merasa lebih tenang,
nyaman, aman dari perasaan takut dan ragu.

Cobb (dalam Gottlieb, 1983:10) menjelaskan bahwa
dukungan sosial diartikan sebagai setiap informasi yang dterima
dari lingkungan sosialnya yang membuat individu mendapatkan
efek positif atau bantuan dari orang lain.

Cohen dan Wills (Maslihah, 2011:107) mengartikan
dukungan sosial sebagai bantuan, pertolongan yang dieroleh dari
interaksi dengan orang lain.

Arlotas (2019:70) menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat
meningkatkan sense of belonging atau rasa memiliki dan juga
mengurangi rasa kesendirian pada seseorang.

Dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan yang

diberikan secara fisik, materi maupun psikologis oleh teman
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sebayanya yang memberikan rasa nyaman dan aman pada teman
yang lain (Saputro & Sugiarti, 2021:64).

Dukungan yang diterima juga beragam, seperti mendapat
kasih sayang, perhatian, dan saran ketika remaja sedang
menghadapi kesusahan (Saputro & Sugiarti, 2021:64).

2) Pola Teks Psikologi

Aspek
Rasa aman
kenyamanan, perhatian

Efek
Keuntungan,
rasa kesendirian

Aktivitas
Interaksi, Memberikan
informasi,
saran, hubungan, kehadiran

-
) ()

Audiens
dividu, kelompok;
teman sebaya

Aktor
individu, Orang
dekat, kelompok

Tujuan
Memberi keuntungan,
membantu,
sebagai fungsi
hubungan sosial

Faktor
Berpengaruh pada
individu, rasa
kehadiran

Norma
hubungan

sosial

Gambar 2. 3 Pola Teks Psikologi Dukungan Sosial

3) Analisis Komponen Teks Psikologi

NO | Komponen | Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Individu, seseorang
Partner Terdiri dari 2 orang
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Komunitas Kelompok
Aktivitas Verbal Interaksi, komunikasi
Non Verbal Tindakan
Aspek Kognitif Melibatkan berpikir
Afektif Melibatkan emosional
Psikomotorik | Perilaku
Proses Planning Terencana
Unplanning Tidak terencana
Faktor Internal Dalam diri individu
Eksternal Luar individu
Audience Individu Individu, seseorang
Partner Terdiri dari 2 orang
Komunitas Kelompok
Tujuan Direct Jelas, terarah
Indirect Abstrak
Norma Ilmiah Perilaku dalam proses
belajar
Sosial Perilaku masyarakat
Etika Perilaku menghormati
sesama
Agama Perilaku beragama
Budaya Pedoman perilaku
dalam berbudaya
Efek Fisik (+) Kesehatan
Fisik (-) Penyakit
Psikis (+) Sejahtera
Psikis (-) Sengsara

Tabel 2. 5 Komponen Teks Psikologi Dukungan Sosial
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4) Peta Konsep Teks Psikologi

Individu

Aktor R

Partner

Orang dekat

eman sebaya.
kelompok

_Interaksi, informasi, .

P Akdivitas

~

N \Verbalf/,-» . saran, bantuan
~~ Non ™__ - Tingkah laku, ™

-~

~.verbal " ™. kehadiran -~

-

< Kognitif >»<_  Aman >
t»| Aspek 4/ Afektif 3<Kenyamanan, perhatian>

S
w
o § Proses
=
<
g | =
s £
= o
a —
§ Faktor
p=Aaudienc

@ Rasa kehadiran>
s

-~
o

,/f:"sikomb\ - N
S ok e AmEn D

@ mengurangi, beba>

penyesuaian >
psikologis

Berpengaruh pada
individu

Individu » Individu

Interpersonal.

Carmer 2 teman sebaya

Kelompok ¥ Kelompok yang terikat

P Tujuan

@ Fungsi hubungan sosia>
* Memberi keuntungan,
membantu

Informasi

ungsi hubungan
sosial

sosial

»INormak

Efek

euntungan. rasa
kesendirian

Keuntungan, beba>

Bagan 2. 3 Peta Konsep Psikologi Dukungan Sosial
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5) Rumusan Konsep Teks Psikologi
a) General
Dukungan sosial teman sebaya merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan oleh individu kepada individu lain
yang terikat dalam norma sosial yang dipengaruhi oleh
beberapa aspek, faktor serta melibatkan proses untuk
mencapai tujuan dan memberikan efek kepada individu lain.
b) Partikular
Dukungan sosial teman sebaya adalah bantuan secara
fisik, informasi, psikologis, materi yang diberikan oleh
sesama teman untuk meningkatkan kesejahteraan dan rasa

memiliki satu sama lain.

b. Telaah Teks Al-Quran
1) Sampel Teks Al-Quran

Al-Quran merupakan pedoman dan petunjuk bagi umat
muslim, baik dalam hubungan manusia dengan Allah maupun
hubungan sesama manusia. Begitu pula dengan dukungan sosial.
Dukungan sosial erat kaitannya dengan hubungan sesama
manusia atau hablumminannas. Salah satu ayat yang
menjelaskan tentang dukungan sosial yaitu terletak pada surat

An-Nisa ayat 36 yang berbunyi:
et R PR AL U I R KR P P S (AP
o5 ially canlially AT el ol o i sl
15358 Y4 (8 (a L ¥ &) a0l a8 T g ” i)
Artinya “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-
baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan

membanggakan diri,”
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Dalam ayat ini menunjukkan bahwa sesama manusia harus

saling tolong menolong dan juga berbuat baik. Baik kepada

orang tua, saudara, tetangga. Karena sejatinya manusia adalah

makhluk sosial yang saling membutuhkan dan bergantung satu

sama lain. Karena Allah juga membenci umat yang sombong.

2) Analisis Makna Mufrodat

Tabel 2. 6 Analisis Makna Mufrodat Al-Maidah

No | Lafadh | Arti Sinonim | Antonim | Komponen
1. |25 | Dan %3 &l Aktivitas,
sembahlah aktor
2. |4 Allah & Gl Norma
agama
3. | Vs dan B (asa Aktivitas,
413X % | janganlah aktor
kamu
menyekut
ukan-Nya
4. | s Dengan L le Audience
apapun (non
human)
5. | 9535 | dan Bk KA Audience
kepada
orang tua
7. | LBLA) Berbuat YN ¢ g Efek
baiklah
8. |5 Dengan (axia 3% Audience
A | karib
kerabat
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9. |5 | Anak e o5 Audience
yatim
10. |5 Orang s s Audience
oiSall | miskin
11. | &5 | Tetangga | H& 3% Audience
s dekat
Byl
12. | &5 | Tetangga | J& 3% Audience
Y jauh
13. | «=lialls | Teman (i 3% Audience
“—*-\AJ\-’ sejawah
14. | &5 Ibnusabil | J#lss Adh Audience
15. | &SL G5 | Dan e vt Audience
APy hamba
sahaya
yang kamu
miliki
18. | @) Sesungguh | & &) Norma
nya Allah Agama
19. | &=2Y | Tidak 525 Laid Efek (-)
menyukai
20. | & 3s | Seseorang | Ol &5 Aktor
21. | YEis | sombong | »& a5 Efek (-)
22. | 1o3ad Dan AL aal 5 Efek (-)
membang
gakan diri
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3) Pola Teks Al-Quran

\
A

‘4IV" | N
n.q'\ o

.
a
.

A
u

Gambar 2. 4 Pola Teks Al-Quran Dukungan Sosial

4) Analisis Komponen Teks Al-Quran

Tabel 2. 7 Analisi Komponen Al-Quran Dukungan Sosial

NO | Komponen | Kategori Deskripsi

1. | Aktor (J=¥) | Individu (2,&) | Individu, seseorang

Partner () Terdiri dari 2 orang

Komunitas Kelompok, lebih dari 3
(&) orang
2. | Aktivitas Verbal (.28) | Interaksi, komunikasi
(Jesd) Non Verbal | Tindakan,  kegiatan
(PN ) tanpa komunikasi
3. Aspek Kognitif (US8) | Melibatkan proses
(Juan) berpikir
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Afektif ()

Melibatkan emosional

Psikomotorik Gerakan tubuh,
(2l 5 shad) perilaku

Proses Planning Terencana

(k) | (i)
Unplanning Tidak terencana
(A=)

Faktor Internal (J2)2) | Dalam diri individu

(leadl) Eksternal Luar individu, seperti
(B lingkungan

Audience Individu (2%) | Individu, seseorang

G Partner (i) Terdiri dari 2 orang
Komunitas Kelompok, lebih dari 3
(&) orang

Tujuan Direct (2=l | Jelas, terarah

(sl | el
Indirect Abstrak
(petel 300

Norma () | Ilmiah (& | Pedoman perilaku
4zal=ll) dalam proses belajar

mengajar
Sosial (4w | Pedoman perilaku
LelaiaV) masyarakat
Etika (4w | Perilaku saling
SAaY) menghormati  sesama
manusia

Agama (4w | Pedoman perilaku
Crall) dalam beragama
Budaya (4w | Pedoman perilaku
Aalall)) dalam berbudaya
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Efek (48e) | Fisik (+) Kesehatan

(f2)

Fisik (-) Penyakit
(22e2)

Psikis (+) Sejahtera
()

Psikis (-) Sengsara
(R

3

l:qSJ:'_ "‘;_5 |a.:E|_§

DUKUNGAN SOSIAL

~.-=-)"'II' S5 J:'“LP“.?
J‘A.i]j \.Ji""“"'l 3 J"Tll
—al el ol s
L3, catia
Jell Wik §
g el g

Bagan 2. 4 Peta Konsep Al-Quran Dukungan Sosial
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3. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Kepercayaan Diri
dalam Perspektif Psikologi

Ada beberapa aliran dalam psikologi, salah satunya aliran psikologi
behaviorisme yang diungkap oleh Watson. Dalam teori ini, Watson
mengungkap bahwa perilaku manusia merupakan respon terhadap
stimulus yang ada (Mu’minim et al., n.d.). Selain itu, pada psikologi
behaviorisme juga berfokus pada bagaimana sikap manusia
dikendalikan oleh faktor lingkungan.

Selain itu, ada beberapa konsep penting dalam psikologi
behariosme, seperti adanya penguatan positif maupun negatif, adanya
stimulus dan respon. Stimulus merupakan segala sesuatu yang
diberikan, sedangkan respons adalah sesuatu yang didapatkan. Dalam
penelitian ini, dukungan sosial teman sebaya dianggap sebagai stimulus
perilaku sedangkan kepercayaan diri remaja merupakan respons yang
didapat setelah adanya dukungan sosial teman sebaya.

Kepercayaan diri merupakan salah satu hal yang melekat pada diri
manusia dan salah satu hal paling berharga pada manusia. Adanya
kepercayaan diri membuat seseorang mampu mengaktualisasikan
potensi yang ada pada diri individu tersebut. Kepercayaan diri
merupakan suatu keyakinan pada diri individu akan kemampuannya,
optimis, objektif, bertanggung jawab dan bersikap rasional.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri menurut
Tri (2016:13) yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
berarti faktor yang berasal dari diri individu sendiri. Diantaranya
merupakan konsep diri, harga diri, kondisi fisik dan pengalaman hidup.
Sedangkan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar individu
yaitu tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan.

Salah satu faktor eksternal dari kepercayaan diri remaja adalah
lingkungan sosial. Intensitas remaja dengan lingkungan sosialnya

membuat mereka memiliki keterikatan dengan lingkungan sosialnya,
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yang dalam arti ini teman sebaya. Dukungan yang didapat dari antar
teman dapat membantu sesama teman.

Dukungan sosial merupakan kenyamanan, perhatian, penghargaan
yang diterima oleh individu atau kelompok yang terikat (Sarafino &
Smith, 2011:103). Dukungan sosial teman sebaya berarti kenyamanan,
perhatian yang diberikan antar sesama teman sebaya. Dukungan sosial
ada berbagai bentuk, baik dukungan berupa emosional, informasi,
penghargaan, instrumental.

Dari penjelasan di atas, maka dapat diambil sebuah kerangka
konseptual dalam penelitian ini, yakni adanya hubungan dukungan
sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri remaja sebagaimana yang

digambarkan dalam tabel berikut.

Dukungan Kepercayaan
Sosial Teman Diri
Sebaya

Bagan 2. 5 Kerangka Penelitian

D. Hipotesis Penelitian
Ho  Tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan self-confidence pada siswa MAN 1 Kota Malang.
Ha  Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman

sebaya dengan self-confidence pada siswa MAN 1 Kota Malang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Ada beberapa jenis dan pendekatan dalam penelitian. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang yang ditujukan pada suatu
sampel tertentu dengan metode pengumpulan data menggunakan instrumen
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:57).
Penelitian kuantitatif juga diartikan sebagai penelitian ilmiah yang menguji
fenomena serta hubungan antar fenomena dengan mengumpulkan data dan
melakukan uji dengan teknik statistik (Abdullah et al., 2012:1).

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional yaitu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dari kedua variabel
tanpa melakukan intervensi (Azwar, 2011:8). Pendekatan korelasional juga
digunakan untuk melihat tingkat hubungan atau pengaruh antar variabel
(Abdullah et al., 2012:7). Sehingga dalam penelitian korelasional terdapat

dua variabel, yaitu variabel bebas dan terikat.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut yang ada pada subjek
penelitian yang bervariasi secara kuantitatif atau kualitatif (Azwar,
2011:59). Menurut (Sugiyono, 2013:38) variabel penelitian pada dasarnya
adalah sesuatu yang telah ditetapkan untuk dipelajari agar mendapat
berbagai informasi dan dapat ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan yaitu:
1. Variabel bebas atau independen (X)

Menurut Azwar(2011:62), variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi variabel lainnya. Sugiyono (2013:39) juga menjelaskan

tentang variabel bebas atau independen, yaitu variabel yang menjadi

44



sebab munculnya variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah dukungan sosial teman sebaya.
Variabel terikat (Y)

Azwar (2011:62) menjelaskan variabel terikat atau tergantung
adalah variabel yang diukur untuk melihat besarnya pengaruh dari
variabel lain. Sugiyono (2013:39) menjelaskan bahwa variabel yang
menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah tingkat self confedence.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi tentang variabel penelitian yang

telah dipilih berdasarkan karakteristik variabel tersebut dan dapat diamati

(Azwar, 2011:73). Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1)

2)

Self Confedence

Self Confedence atau rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan
akan kemampuan pada diri sendiri. Adapun aspek yang akan diukur
pada skala self confedence yaitu sikap yakin pada kemampuan diri
sendiri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan bersikap rasional
serta realistis.
Dukungan Sosial Teman Sebaya

Dukungan sosial teman sebaya merupakan suatu bantuan yang
diterima secara fisik, informasi, psikologis, materi yang diberikan oleh
antar teman untuk meningkatkan kesejahteraan dan rasa memiliki satu

sama lain.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi merupakan kelompok subjek yang menjadi generalisasi
hasil penelitian(Azwar, 2011:77). Populasi merupakan objek penelitian
yang sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti

(Sugiyono, 2013:80). Populasi memiliki karakteristik atau ciri-ciri
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tertentu. Sehingga populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

siswa kelas 11 Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang, yang berjumlah

363 siswa.
Tabel 3. 1 Populasi
NO | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. XIA 17 18 35
2. XIB 11 23 34
3. XIC 18 14 32
4. XID 17 15 32
5. XIE 16 21 37
6. XIF 16 21 37
7. XIG 13 23 36
8. XIH 16 23 39
9. XIT 13 25 38
10. | XIJ 16 21 37
363
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi penelitian (Azwar,
2011:79). Sampel yang diambil harus bagian dari populasi yang
mewakili dari penelitian agar dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2013:81). Dalam penelitian ini menggunakan teknik yang disampaikan
oleh Suharsimi Arikunto (2006), yang menyebutkan apabila populasi
berjumlah besar atau lebih dari 100 orang, maka dapat diambil antara
10%, 15%, 20% atau lebih. Sehingga sampel pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut.

Sampel = 40% x populasi

=40% x 363
=146
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Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel penelitian yaitu
sebanyak 146 responden.

Kemudian untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik
Convenience, yaitu teknik pengambilan sampel dengan ciri-ciri tertentu
sampai jumlah yang diinginkan. Teknik ini digunakan untuk
menentukan sampel yang dibutuhkan setiap kelas, yaitu sekitar 14
siswa. Kemudian teknik yang digunakan selanjutnya yaitu Random

Sampling atau pengambilan sampel secara acak.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau metode yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data terkait penelitian. Dalam
penelitian ini, menggunakan metode angket atau kuisioner dan wawancara.
1. Angket atau kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data secara tertulis dan
merupakan instrumen pengumpulan data yang fleksibel (Sugiyono,
2013:110) Skala percaya diri dan dukungan sosial teman sebaya
merupakan skala adaptasi dari beberapa peneliti sebelumnya.
a) Kepercayaan Diri
Skala kepercayaan diri ini mengungkap empat aspek yang
diungkap oleh Lauster (Ghufron et al., 201:35-36) yaitu percaya
pada kemampuan diri, mandiri dalam mengambil keputusan,
memiliki konsep diri yang positif serta berani mengungkap

pendapat.

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Kepercayaan Diri

Variabel Aspek Favorable | Unfav
Kepercayaan | Percaya pada | 1,2,4,5 3,5
Diri kemampuan diri
Konsep diri yang | 13,14 6,7,8,9,10,
positif 11,12
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Mandiri dalam | 18,19,20 | 15,16,17
mengambil
keputusan

Berani mengungkap | 21,23,24, | 22,24

pendapat 25

b) Dukungan Sosial
Instrumen dukungan sosial dibuat melalui aspek dukungan
sosial yang diungkap oleh Sarafino & Smith (2011:81), yaitu
dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasi dan dukungan penghargaan. Penelitian ini diadaptasi
oleh beberapa penelitian sebelumnya yang sesuai dengan aspek

yang akan diungkap.

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Dukungan Sosial

Variabel Aspek Favorable | Unfav
Dukungan Dukungan 1,2,3,456 |78
Sosial Emosional
Teman Dukungan 9,10,11,12
Sebaya Instrumental
Dukungan 13,14,16, 15
Informasi 17,18
Dukungan 18,19,20,21 | 22
Penghargaan

Dalam angket ini, peneliti menggunakan skala likert, yaitu
skala untuk mengungkap sikap subjek kepada suatu pernyataan
mengenaik objek penelitian (Sugiyono, 97). Dalam skala ini

terdapat lima kategori respons, yaitu:
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Tabel 3. 4 Kategori Respons

Favorable Skor Unfavorable Skor
SS (Sangat Setuju) | 5 SS (Sangat | 1
Setuju)

S (Setuju) 4 S (Setuju) 2

N (Netral) 3 N (Netral) 3

TS (Tidak Setuju) 2 TS (Tidak Setuju) | 4
STS (Sangat Tidak | 1 STS (Sangat | 5
Setuju) Tidak Setuju)

2. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih yang
berlangsung untuk mencapai suatu tujuan. Wawancara digunakan untuk
mengumpulkan permasalahan yang harus diteliti (Sugiyono, 2013:137-
138). Dalam hal ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan

fenomena dalam penelitian.

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas menurut Arikunto (2006:168) merupakan suatu ukuran
yang menunjukan tingkatan-tingkatan kebenaran dari suatu instrumen.
Pada skala dua variabel yang menjadi objek penelitian, dilakukan uji
validitas menggunakan korelasi product moment pearson dengan
bantuan aplikasi SPSS. Item dapat dinyatakan valid apabila r hitung > r
tabel.
a. Kepercayaan Diri
Pada skala kepercayaan diri, telah dilakukan uji coba selama
dua kali. Pada uji coba pertama dilakukan kepada 44 orang.
Berdasarkan tabel uji validitas, r tabel = 0,288. Berikut hasil uji

validitas yang telah dilakukan pada uji coba pertama:
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Tabel 3. 5 Uji Validitas Skala Kepercayaan Diri Try Out 1

No | Item | r hitung r tabel (5%) Validitas
1. |YL1 |0,377 0,288 Valid
2. |YL2 |0,458 0,288 Valid
3. |Y13 |0,154 0,288 Gugur
4. |Yl4 |0,342 0,288 Valid
5. 1YL5 |0,510 0,288 Valid
6. |Yl6 |0,399 0,288 Valid
7. | YL7 ]0,451 0,288 Valid
8 |YL8 |0,537 0,288 Valid
9. |Y1L9 |0,586 0,288 Valid
10. | Y1.10 | 0,524 0,288 Valid
11. | Y1.11 | 0,194 0,288 Gugur
12. | Y1.12 | 0,321 0,288 Valid
13. | Y1.13 | 0,342 0,288 Valid
14. | Y1.14 | -,013 0,288 Gugur
15. 1 Y1.15 | -,107 0,288 Gugur
16. | Y1.16 | 0,489 0,288 Valid
17. | Y1.17 | 0,654 0,288 Valid
18. | Y1.18 | 0,671 0,288 Valid
19. | Y1.19 | 0,332 0,288 Valid
20. | Y1.20 | 0,346 0,288 Valid
21. | Y1.21 | 0,448 0,288 Valid
22. Y122 | 0,448 0,288 Valid
23. 1 Y1.23 | -,058 0,288 Gugur
24.1Y1.24 | 0,301 0,288 Valid
25. | Y1.25 | 0,466 0,288 Valid
26. | Y1.26 | 0,228 0,288 Gugur
27.|1YL.27 | 0,330 0,288 Valid
28. | Y1.28 | 0,367 0,288 Valid
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29. ‘Y1.29 ‘0,041 ‘0,288 ‘Gugur
30. ’Y1.3O ’0,167 ‘0,288 ’Gugur

Kemudian pada uji coba kedua pada 37 orang dengan nilai r

tabel = 0,325 dan menghasilkan sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Uji Validitas Skala Kepercayaan Diri Try Out 2

No | Item | r hitung r tabel (5%) Validitas
1. [YL.l |0,305 0,325 Valid
2. |YL2 |0,086 0,325 Gugur
3. [YL3 |0,409 0,325 Valid
4, |Y1l4 |0,130 0,325 Gugur
5. |YLS |0419 0,325 Valid
6. [YL.6 |0,591 0,325 Valid
7. Y17 10477 0,325 Valid
8 |YL8 |0,465 0,325 Valid
9. [Y1L9 |0,269 0,325 Gugur
10. | Y1.10 | 0,187 0,325 Gugur
11. | YL.11 | 0,678 0,325 Gugur

b. Dukungan Sosial Teman Sebaya
Pada skala dukungan sosial teman sebaya, telah dilakukan
uji coba selama dua kali. Pada uji coba pertama dilakukan kepada
44 orang. Berdasarkan tabel uji validitas, r tabel = 0,288. Oleh
karena itu, item dapat dinyatakan valid apabila > 0,288. Dan berikut

hasil uji validitas :

Tabel 3. 7 Uji Validitas Skala Dukungan Sosial Try Out 1

No | Item | r hitung r tabel (5%) Validitas
1. | X1.1 |0,252 0,288 Gugur
2. | X1.2 0,184 0,288 Gugur
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3. | X1.3 10,294 0,288 Valid
4. | X14 0,387 0,288 Valid
5. | X1.5 |0,470 0,288 Valid
6. | X1.6 |0,073 0,288 Gugur
7. | X1.7 0,200 0,288 Gugur
8. | X1.8 | 0,609 0,288 Valid
9. | X19 0,386 0,288 Valid
10. | X1.10 | 0,298 0,288 Valid
11. | X1.11 | 0,510 0,288 Valid
12. | X1.12 | 0,153 0,288 Gugur
13. | X1.13 | 0,313 0,288 Valid
14. | X1.14 | 0,576 0,288 Valid
15. | X1.15 | 0,473 0,288 Valid
16. | X1.16 | 0,288 0,288 Valid
17. | X1.17 | 0,539 0,288 Valid
18. | X1.18 | 0,475 0,288 Valid
19. | X1.19 | 0,625 0,288 Valid
20. | X1.20 | 0,609 0,288 Valid

tabel = 0,325 dan menghasilkan sebagai berikut:

Kemudian pada uji coba kedua pada 37 orang dengan nilai r

Tabel 3. 8 Uji Validitas Dukungan Sosial Try Out 2

No | Item | r hitung r tabel (5%) Validitas
1. | XI.1 |0,470 0,325 Valid

2. | X1.2 |0,467 0,325 Valid

3. | X1.3 0,148 0,325 Gugur
4. | X1.4 0,628 0,325 Valid

5. | X1.5 0,607 0,325 Valid

6. | X1.6 |0,197 0,325 Gugur
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7. | X1.7 0,125 0,325 Gugur
8. | X1.8 |0,494 0,325 Valid
9. | X19 |0,532 0,325 Valid
10. | X1.10 | 0,110 0,325 Gugur
11. | X1.11 | 0,400 0,325 Valid
12. | X1.12 | 0,390 0,325 Valid
13. | X1.13 | 0,116 0,325 Gugur
14. | X1.14 | 0,530 0,325 Valid
15. | X1.15 | 0,277 0,325 Gugur
16. | X1.16 | 0,688 0,325 Valid
17. | X1.17 | -,001 0,325 Gugur

2. Reliabilitas

Reliabilitas merujuk kepada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:178). Baik disini
merupakan pertanyaan didalamnya tidak mengarahkan responden untuk
memilih salah satu jawaban. Pengertian baik lainnya adalah berapa
kalipun alat ini digunakan dalam mengumpulkan data maka akan tetap
menghasilkan hasil yang sama. Pada skala dua variabel yang menjadi
objek penelitian, dilaukan uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Statistic Cronbach
Alpha dengan menggunakan bantuan SPSS. Dalam uji reliabilitas, suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,06.
Berikut hasil uji reliabilitas skala kepercayaan diri dan dukungan sosial
teman sebaya.

Tabel 3. 9 Uji Reliabilitas Try Out 1
Variabel ‘ Cronbach Alpha ’ Keterangan

Kepercayaan diri ‘ 0,865 ‘ Reliabel
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Dukungan sosial

teman sebaya

0,836

Reliabel

Tabel 3. 10 Uji Reliabilitas Try Out 2

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kepercayaan diri 0,836 Reliabel
Dukungan sosial | 0,848 Reliabel
teman sebaya

G. Teknik Analisis Data

1.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah populasi
data penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Data dapat
dikatakan berdistribusi normal apabila data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya. Sebaliknya, data dapat dikatakan tidak berdistribusi
normal apabila data menyebar jauh dari arah garis atau tidak
mengikuti grafik histogramnya (Ambarwati & Nasution, 2012)

Pada uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS. Nilai regresi
dapat dikatakan signifikan apabila lebih besar dari 0,05 dan
sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data

berdistribusi secara tidak normal.

. Uji Linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y) memiliki hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Pada penelitian ini dilakukan
menggunakan Tes for Linearity dengan bantuan aplikasi SPSS.
Pengambilan keputusan dilihat dari nilai Sig. Deviation from

Linearity. Apabila nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka terdapat
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hubungan yang linear antara kedua variabel, dan apabila nilai lebih
kecil dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear.
2. Analisis Deskriptif Data

Analisis  deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil
penelitian secara deskriptif yang kemudian digunakan untuk mengetahui
karakteristik data dalam penelitian. Hasil analisis deskriptif dapat
digunakan untuk menentukan rata-rata, standar deviasi, nilai minimun
dan maksimum. Kemudian hasil tersebut digunakan untuk
mengelompokkan data menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan

tinggi dengan ketentuan kategorisasi sebagai berikut.

Tabel 3. 11 Kategorisasi Data

Kategorisasi Rumus

Rendah X<M-1SD

Sedang M-1SD<x<M+ 1SD
Tinggi x>M+ 1SD

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan antara dua variabel
penelitian yang berskala interval atau rasio. Pada penelitian ini
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan rumus
sebagai berikut.
L SE-® -7
VEX -5 - 1)

Dimana:
r = koefisien korelasi
x dan y = titik data variabel x dan y
X dan ¥ = sarana variabel x dan y
' = jumlah produk selisih antara titik data dan rata-rata
Kemudian menentukan pedoman derajat hubungan dari nilai yang

sudah didapatkan. Berikut tabel pedoman derajat hubungan
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Tabel 3. 12 Pedoman Derajat Hubungan

Nilai Perason Correlation

Hubungan

0,00 - 0,20

Tidak ada korelasi

0,21 — 0,40 Korelasi Lemah
0,41 - 0,60 Korelasi Sedang
0,61 —-0,80 Korelasi Kuat

0,81 -1,00 Korelasi Sempurna
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BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian

1.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kota Malang yang bertempat di Jalan Raya Tlogomas no 21 Kel.
Tlogomas, Kec. Lowokwaru Kota Malang. MAN 1 Kota Malang
merupakan sebuah institusi pendidikan dibawah naungan Kementerian
Agama Republik Indonesia. Adapun visi dan misi MAN 1 Kota Malang
sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya madrasah unggul dalam prestasi, moerat, mandiri dan
berakhlak karimah.
b. Misi
1) Mewujudkan Good Governance madrasah yang dinamis dan
adaptif melalui pengembangan kapasitas kelembagaan
2) Menyelenggarakan  pendidikan yang mengacu pada
Permendikbud No. 158 Tahun 2015 tentang SKS, Permendikbud
No. 37 Tahun 2018, dan KMA No. 138, No. 184 Tahun 2019
tentang PAI dan Bahasa Arab, untuk menghasilkan lulusan
berkualitas dan berdaya saing tinggi.
3) Menyelenggarakan pengembangan diri yang membentuk jiwa

moderat, mandiri, berkarakter dan berakhlak karimah.

Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian in1 dilaksanakan pada tanggal 6 Maret — 7 Maret 2024.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kepercayaan diri dan
dukungan sosial teman sebaya pada siswa. Penelitian ini dilakukan di
MAN 1 Kota Malang. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 11

dengan jumlah 146 siswa. 146 siswa telah menyatakan setuju untuk
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berpartisipasi dan menjadi responden dalam penelitian ini. Para siswa
bersedia mengisi kuisioner dengan jujur dan sesuai dengan kriteria

penelitian, yaitu siswa pengguna instagram.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Penilaian validitas item menggunakan product moment
pearson atau nilai korelasi pearson. Dimana item dinyatan valid
apabila r hitung > r tabel (0,159). Dari uji validitas yang dilakukan

pada skala kepercayaan diri maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Skala Kepercayaan Diri

No | Item | Pearson Correlation r tabel | Validitas
(r hitung) (5%)

1. |YL.1 |0,354 0,159 Valid
2. |Y1L2 |0,309 0,159 Valid
3. |YL3 |0,306 0,159 Valid
4. | Y14 0,225 0,159 Valid
5. |YLS ]0,347 0,159 Valid
6. | YL.6 |0,487 0,159 Valid
7. 1YL7 0,511 0,159 Valid
8 |YL8 |0,496 0,159 Valid
9. |YL9 |0,532 0,159 Valid
10. | Y1.10 | 0,083 0,159 Gugur
11. | YI.11 | 0,355 0,159 Valid
12. | Y1.12 | 0,257 0,159 Valid
13. | Y1.13 | 0,338 0,159 Valid
14. | Y1.14 | 0,292 0,159 Valid
15. | Y1.15 | 0,404 0,159 Valid
16. | Y1.16 | 0,452 0,159 Valid
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17. | Y1.17 | 0,416 0,159 Valid
18. | Y1.18 | 0,375 0,159 Valid
19. | YI.19 | 0,338 0,159 Valid
20. | Y1.20 | 0,288 0,159 Valid
21. 1 YL.21 | 0,249 0,159 Valid
22.1Y1.22 | 0,498 0,159 Valid
23.|1YL.23 | 0,175 0,159 Valid
24. 1Y1.24 | 0,393 0,159 Valid
25. | YL.25 | 0,295 0,159 Valid
26. | Y1.26 | 0,130 0,159 Gugur

Berdasarkan hasil uji validitas item kepercayaan diri diatas,
maka dapat dinyatakan bahwa 24 item dinyatakan lolos uji validitas,

sedangkan 2 item lainnya dinyatakan gugur.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial

No | Item | Pearson Correlation r tabel Validitas
(r hitung)

1. | X1.1 0,508 0,159 Valid
2. | X1.2 0,632 0,159 Valid
3. | X1.3 |0,615 0,159 Valid
4. | X1.4 0,594 0,159 Valid
5. | XL1.5 ]0,636 0,159 Valid
6. | X1.6 |0,532 0,159 Valid
7. | X1.7 0,048 0,159 Gugur
8. | X1.8 |0,115 0,159 Gugur
9. | X1.9 |0,398 0,159 Valid
10. | X1.10 | 0,509 0,159 Valid
11. | X1.11 | 0,479 0,159 Valid
12. | X1.12 | 0,647 0,159 Valid
13. | X1.13 | 0,583 0,159 Valid
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14. | X1.14 | 0,584 0,159 Valid
15. | X1.15 | 0,038 0,159 Gugur
16. | X1.16 | 0,474 0,159 Valid
17. | X1.17 | 0,564 0,159 Valid
18. | X1.18 | 0,498 0,159 Valid
19. | Y1.19 | 0,350 0,159 Valid
20. | Y1.20 | 0,595 0,159 Valid
21. | YL.21 | 0,586 0,159 Valid
22. | YL.22 | 0,260 0,159 Valid

sebaya diatas, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 3 item yang

gugur, sedangkan 19 item lainnya dinyatakan valid.

alpha. Uji signifikan dilakukan pada taraf a = 0,05. Instrumen dapat
dikatakan reliabel, dapat dipercaya dan digunakan jika nilai alpha

Berdasarkan hasil uji validitas item dukungan sosial teman

. Reliabilitas

Uji reliabilitas pada instrumen dilakukan sesuai kaidah

lebih besar dari 0,06. Berikut uji reliabilitas pada penelitian:

Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

7127

24

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [N of Items

,862

19
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2. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil
penelitian secara deskriptif yang kemudian digunakan untuk mengetahui
karakteristik data dalam penelitian. Hasil analisis deskriptif dapat
digunakan untuk menentukan rata-rata, standar deviasi, nilai minimun
dan maksimum. Kemudian hasil tersebut digunakan untuk
mengelompokkan data menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan

tinggi. Berikut hasil analisis deskriptif dari data penelitian:

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min |[Max |Mean |Std. Deviation

Kepercayaan diri 146 43 93 67,66 | 8,409

Dukungan sosial teman
146 30 73 55,36 19,146
sebaya

Valid N (listwise) 146

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat digambarkan distribusi

data sebagai berikut:

a. Variabel Kepercayaan diri (Y) memiliki nilai minimum 43 dan
nilai maksimum 93. Kemudian nilai mean sebesar 67,66 dan
standar deviasi adalah 8,409

b. Variabel dukungan sosial teman sebaya (X) memiliki nilai
minimum 30 dan nilai maksimum 73. Kemudian nilai mean

sebesar 55,36 dan standar deviasi adalah 9,146

Setelah nilai ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah
mengkategorisasikan data menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan rendah
setiap variabel. Berikut adalah hasil kategorisasi data dari setiap

variabel.
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a. Kepercayaan diri

Tabel 4. 6 Kategorisasi Kepercayaan Diri

Kategorisasi Norma

Rendah X <(M-1SD)
=X < (67,66 — 8,409)
=X < 59,251
=X<59

Sedang (M-1SD) < X < (M+1SD)
(67,66 — 8,409) < X < (67,66 +
8,409)
59,251 <X < 76,069
59<X<76

Tinggi X>(M+1SD)
X > (67,66 + 8,409)
X>176

Berdasarkan batas yang sudah ditentukan, berikut

pengkategorian data secara rinci mengenai skala kepercayaan

diri:

Tabel 4. 7 Frequensi Kategori Kepercayaan Diri

Valid Cumulative
Frequency | Percent |Percent Percent
Valid |rendah |22 15,1 15,1 15,1
sedang |99 67,8 67,8 82,9
tinggi |25 17,1 17,1 100,0
Total 146 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 16

siswa yang masuk dalam kategori rendah, 114 siswa yang masuk
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dalam kategori sedang dan 16 siswa yang masuk kategori tinggi.

Berikut adalah diagram presentase pengkategorian tingkat

kepercayaan diri siswa:

m Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 4. 1 Diagram Kepercayaan Diri

b. Dukungan sosial teman sebaya

Tabel 4. 8 Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Kategorisasi

Norma

Rendah

X < (M-1SD)
= X < (55,36 — 9,146)
=X <46214

=X <46

Sedang

(M-1SD) < X < (M+1SD)
(55,36 — 9,146) < X < (55,36 +
9,146)

46,214 < X < 64,506

46 <X < 64

Tinggi

Berdasarkan Dbatas

X < (M+1SD)
X < (55,36 + 9,146)
X < 64

yang sudah ditentukan, berikut

pengkategorian data secara rinci mengenai skala dukungan

sosial teman sebaya:



Tabel 4. 9 Frequensi Kategori Dukungan Sosial Teman Sebaya

Frequen Valid Cumulative
cy Percent |Percent |Percent
Valid rendah |21 14,4 14,4 14,4
sedang | 102 69,9 69,9 84,2
tinggi |23 15,8 15,8 100,0
Total 146 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 46
siswa yang masuk dalam kategori rendah, 93 siswa yang masuk
dalam kategori sedang dan 7 siswa yang masuk kategori tinggi.
Berikut adalah diagram presentase pengkategorian tingkat

kepercayaan diri siswa:

= Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 4. 2 Diagram Dukungan Sosial Teman Sebaya

3. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah populasi data
penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Pada uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan

bantuan spss. Nilai regresi dapat dikatakan signifikan apabila lebih besar
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dari 0,05 dan sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

maka data berdistribusi secara tidak normal.

Tabel 4. 10 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 146

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation |8,13577070

Most Extreme Differences | Absolute ,065
Positive ,065
Negative -,055

Test Statistic ,065

Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diperoleh nilai signifikan

0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka data penelitian ini dapat

dikatakan berdistribusi secara normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah variabel independen

(X) dan variabel dependen (Y) memiliki hubungan yang linear atau

tidak secara signifikan. Pengambilan keputusan dilihat dari nilai Sig.

Deviation from Linearity. Apabila nilai tersebut lebih besar dari 0,05

maka terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel, dan apabila

nilai lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear.
Tabel 4. 11 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum  of Mean
Squares |df |[Square |F Sig.
Keperca |Betw |(Combine
3137,215 |38 |82,558 1,241 |,194

yaan diri [een |d)
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*Dukun |Grou |Linearity |655,216 |1 655,216 9,853 |,002
gan ps Deviation
sosial from 2481,999 (37 67,081 1,009 |,470
teman Linearity
sebaya | Within Groups |7115,662 |107 |66,502
Total 10252,87
; 145

Berdasarkan uji linearitas diatas, diperoleh nilai signifikan 0,470
yang lebih besar dari 0,05. Artinya dukungan sosial teman sebaya
dengan kepercayaan diri memiliki hubungan yang linear.

. Tabulasi Silang

Tabulasi silang merupakan perincian komprehensif yang
ditampilkan dalam bentuk tabel pivot yang digunakan untuk
menganalisis interaksi antara dua variabel. Ada berbagai macam
tabulasi silang, salah satunya yaitu demografis data. Yaitu merupakan
uji yang digunakan untuk membandingkan hasil penelitian berdasarkan
jenis kelamin, usia, pekerjaan dan lain sebagainya. Pada penelitian ini
data demografis yang dicantumkan adalah jenis kelamin subjek.
Sehingga dilakukan uji demografis pada jenis kelamin subjek
menggunakan metode Cross-Tabulation dengan bantuan aplikasi SPSS.

Berikut hasil uji demografis:

Tabel 4. 12 Hasil Tabulasi Silang Kategori Kepercayaan Diri

Kat PercayaDiri
Renda Tingg
h Sedang | i Total
JENIS Laki- |Count 3 46 6 55
KELAMIN |laki Expected Count 3,8] 448 64 55,0
% within
JENISKELAMI | 5,5%]| 83,6% 10(’)9 100;0
N % %
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% within

. 353
Kat PercayaDir | 30,0% | 38,7% o 37,7%
. 0
1
% of Total 2.1%| 31,5%| 4.1%| 37.7%
Perem | Count 7 73 11 91
puan | Expected Count 6,2 74,21 10,6 91,0
o
o within 12,1 100,0
JENISKELAMI | 7.7%| 80.2%
% %
N
% within 4
Kat PercayaDir | 70,0%| 61,3% (’)/ 62,3%
. 0
1
% of Total 4.8%| 50,0%| 7.5%| 62,3%
Total Count 0] 119] 17! 146
Expected Count 10,0 119,0] 17,0| 146,0
% withi
/o within 11,6| 100.,0
JENISKELAMI |  6,8%| 81.5%
% %
N
% withi
Iza:V‘PelrIla bie| 1000] 100.0| 1000 100,0
S Y % % % %
% of Total 11.6| 100.0
o of Tota 6.8%| 815%| ’

%

%

Tabel 4. 13 Hasil Tabulasi Silang Kategori Dukungan Sosial

Kat Dukungan

Renda Tingg
h Sedang | i Total

JENIS Laki- |Count 3 43 9 55
KELAMIN |laki Expected Count 2,6 339| 18,5 55,0

% within

JENISKELAMI | 5,5%| 78.2% 16;4 100,0

% %

N

o) s

Ié’a?ﬁléiungan 42,9%| 47,8% 18;2 37,7%

% of Total 2,1%| 29,5%| 6,2%| 37,7%

Count 4 47 40 91
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Perem |Expected Count 4.4 56,1| 30,5 91,0
% withi
puan % within 44.0| 1000
JENISKELAMI | 4,4%| 51,6%
% %
N
% within 81,6
57,1%| 52,29 1 62,39
Kat Dukungan 1% 2% % ,3%
% of Total 27.4
o of Tota 2,7%| 322%| | 62.3%
0
Total Count 7 90 49 146
Expected Count 7,0 90,0/ 49,0 146,0
% withi
/o within 33,6/ 100,0
JENISKELAMI | 4,8%| 61,6%
% %
N
% within 100,0| 100,0| 100,0| 100,0
Kat Dukungan % % % %
% of Total . o 33,6/ 100,0
4,8% | 61,6% o, o,

6. Uji Korelasi

Pada penelitian ini terdapat dua hipotesis yang digunakan yaitu:

Ha

dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya

Ho

dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya

Terdapat hubungan signifikan antara Kepercayaan diri

Tidak terdapat hubungan signifikan antara Kepercayaan diri

Hipotesis tersebut akan diuji korelasi dengan metode Product

Moment kemudian membandingkan hasil hipotesis dengan taraf

signifikansi. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka kedua

variabel memiliki korelasi, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi

lebih besar 0,05 maka kedua variabel tidak berkorelasi.

Setelah itu dilakukan uji korelasi pada hasil penelitian dan berikut

hasilnya.

Tabel 4. 14 Uji Korelasi

Kepercayaan

diri

teman sebaya

Dukungan sosial

Pearson Correlation ‘ 1
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Kepercayaan | Sig. (2-tailed) ,002
diri N 146 146
Dukungan  |Pearson Correlation |,253™ 1
sosial teman |Sig. (2-tailed) ,002

sebaya N 146 146

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas, ditemukan bahwa dukungan
sosial teman sebaya memiliki hubungan yang signifikan dengan
kepercayaan diri. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 0,002 yang
artinya lebih kecil dari 0,05 dan dapat dinyatakan bahwa kedua variabel
saling berhubungan.

Kemudian tingkat hubungan antara kedua variabel dapat dilihat pada
kolom Pearson Correlation yang mendapat nilai 0,253 yang artinya
tingkat korelasi kedua variabel lemah. Dan dukungan sosial teman

sebaya memiliki korelasi positif dengan kepercayaan diri.
C. Pembahasan

1. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa MAN 1 Kota Malang

Percaya diri atau self confidence dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2018:1030), percaya merupakan yakin bahwa sesuatu itu
benar dan nyata. Sedangkan diri menggambarkan tentang diri sendiri,
sesuatu yang melekat dengan tubuh. Sehingga percaya diri diartikan
sebagai keyakinan tentang diri sendiri dan segala sesuatu yang ada pada
diri. Lauster mendefinisikan bahwa kepercayaan diri di peroleh dari
pengalaman hidup, yang memiliki aspek kepribadian yang berupa
keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh
oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis,
cukup toleran, dan bertanggung jawab (Ghufron et al., 2011: 34).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data yang sudah dijabarkan
dalam hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri
siswa MAN 1 Kota Malang terbagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi,

sedang dan rendah. Dari 146 siswa yang menjadi subjek penelitian,

69



siswa yang tergolong memiliki kepercayaan diri dengan kategori rendah
terdapat sebanyak 22 siswa dengan persentase sebesar 15,1%.
Sementara itu, siswa yang tergolong memiliki kepercayaan diri dengan
kategori sedang terdapat sebanyak 99 siswa dengan persentase sebesar
67,8%, dan siswa yang tergolong memiliki kepercayaan diri dengan
kategori tinggi terdapat sebanyak 25 siswa dengan persentase sebesar
17,1%. Melalui hasil tersebut dapat disimpulkan mayoritas siswa di
MAN 1 Kota Malang memiliki kepercayaan diri yang berada dalam
kategori sedang atau cukup baik.

Selain itu, dalam penelitian ini mengungkap perbedaan presentasi
tingkat kepercayaan diri setiap jenis kelamin. Pada siswa laki-laki ada 3
siswa yang memiliki kategori rendah. Kemudian 46 siswa yang
memiliki kategori sedang dan 6 siswa yang memiliki kategori tinggi.
Sedangkan bagi ssiwa perempuan ada 7 siswa yang memiliki kategori
rendah. Kemudian 73 siswa memiliki kategori sedang dan 11 siswa
memiliki kategori tinggi.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dapat berdampak
positif bagi dirinya sendiri, karena akan memudahkan mereka untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan siswa percaya
pada kemampuan yang dimilikinya, memiliki konsep diri yang positif,
mandiri dalam mengambil keputusan serta berani mengungkap
pendapat (Ghufron et al., 2011: 35-36). Dalam penelitian ini, terdapat
25 siswa dengan kategori kepercayaan diri yang tinggi.

Kemudian sebanyak 99 siswa lainnya memiliki rasa percaya diri
dengan kategori sedang atau cukup baik. Mereka juga memiliki rasa
percaya pada kemampuan yang dimilikinya, konsep diri yang cukup
positif dan cukup rasional dalam kehidupannya. Siswa dengan rasa
percaya diri yang cukup baik akan merasa memiliki kemampuan atau
potensi dan percaya bahwa dirinya mampu dengan dukungan
pengalaman, prestasi, potensi aktual dan harapan yang realistik terhadap

dirinya (Deni & Ifdil, 2016)
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Namun, ada 22 siswa lainnya yang memiliki rasa percaya diri yang
rendah. Hal ini mencerminkan kurangnya keyakinan pada diri siswa
tersebut. mereka cenderung memiliki keraguan pada dirinya sendiri. Hal
ini sejalan dengan pendapat Madya (dalam Syam & Amri, 2017) yang
menjelaskan bahwa seseorang dengan kepercayaan diri yang kurang
akan memiliki keraguan dalam menghadapi situasi tertentu bahkan
cenderung menghindari resiko dan tantangan.

Secara garis besar, siswa MAN 1 Kota Malang memiliki
kepercayaan diri dengan kategori sedang atau cukup baik. Hal ini dapat
membawa dampak positif bagi siswa yang memiliki rasa kepercayaan
diri yang cukup baik karena siswa mampu mengaktualisasikan
kemampuannya dan juga bersikap optimis. Selain itu, kepercayaan diri
menjadi salah satu syarat yang esensial untuk mengembangkan
kreativitasnya untuk meningkatkan prestasi (Riyanti & Darwis, 2020).

Kepercayaan diri juga mempengaruhi banyak hal, seperti salah
satunya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa.
Penelitian ini dilakukan oleh (Tanzil, 2020) yang mengatakan bahwa
kepercayaan diri siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,60.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Ahyar, 2023)
menjelaskan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan
interaksi sosial seseorang dengan nilai r hitung sebesar 0,463. Artinya
jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang baik maka akan semakin
tinggi pula kemampuan interaksi sosialnya.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Muniroh et al., 2018) juga
menyatakan bahwa agar individu dapat berinterkasi sosial dengan baik,
maka individu harus memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Dengan
adanya kepercayaan diri yang tinggi maka semakin baik pula interaksi
sosialnya. Walaupun kepercayaan diri bukanlah satu-satunya faktor

yang dapat mempengaruhi kemampuan interaksi sosial ndividu.
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Selain itu, dalam Al-Quran Surat Ash-Shaffat 102 juga menjelaskan

tentang kepercayaan diri yang berbunyi
OB & (5 13 3iaila GAY 231 Q) 3 (o b1 530 3 O () dna & LB
ol oo 215 ) 2 a3 L Jadl i

Artinya “Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup
berusaha  bersamanya, (Ibrahim) berkata, "Wahai anakku!
Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka
pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" Dia (Ismail) menjawab, "Wahai
ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar."

Dalam ayat ini menjelaskan kisah Nabi Ibrahim ketika mendapat
wahyu dari Allah untuk menyembelih anaknya, Nabi Ismail. Nabi Ismail
meminta ayahnya untuk melaksanakan perintah Allah dengan percaya
diri dan optimis dengan tujuan agar Nabi Ismail termasuk orang yang
sabar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didukung oleh
hasil penelitian sebelumnya serta ayat Al-Quran menjelaskan bahwa

kepercayaan diri yang tinggi dapat berdampak positif pada individu.

. Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya Siswa MAN 1 Kota Malang

Dukungan sosial secara harfiah terdiri dari dua kata yaitu, dukungan
dan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018:368) dukungan
diartikan sebagai sesuatu yang didukung, bantuan. Sedangkan sosial
merupakan kata yang merujuk pada masyarakat, saling tolong
menolong. Sehingga secara harfiah, dukungan sosial merupakan
bantuan, kenyamanan yang diberikan kepada seseorang untuk
memberikan kenyamanan baik secara fisik maupun psikologis. Sarafino
& Smith (2011:103) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial
merupakan kenyamanan, perhatian, penghargaan yang diterima oleh
individu atau kelompok yang terikat.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data yang sudah dijabarkan

dalam hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat dukungan sosial

72



teman sebaya siswa MAN 1 Kota Malang terbagi menjadi tiga kategori,
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dari 146 siswa yang menjadi subjek
penelitian, siswa yang tergolong memiliki kepercayaan diri dengan
kategori rendah terdapat sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar
14,4%. Sementara itu, siswa yang tergolong memiliki kepercayaan diri
dengan kategori sedang terdapat sebanyak 102 siswa dengan persentase
sebesar 69,9%, dan siswa yang tergolong memiliki kepercayaan diri
dengan kategori tinggi terdapat sebanyak 23 siswa dengan persentase
sebesar 15,8%. Melalui hasil tersebut dapat disimpulkan mayoritas
siswa di MAN 1 Kota Malang memiliki kepercayaan diri yang berada
dalam kategori sedang atau cukup baik.

Selain itu, dalam penelitian ini mengungkap perbedaan presentasi
tingkat kepercayaan diri setiap jenis kelamin. Pada siswa laki-laki ada 3
siswa yang memiliki kategori rendah. Kemudian 43 siswa yang
memiliki kategori sedang dan 9 siswa yang memiliki kategori tinggi.
Sedangkan bagi siswa perempuan ada 4 siswa yang memiliki kategori
rendah. Kemudian 47 siswa memiliki kategori sedang dan 40 siswa
memiliki kategori tinggi.

Dalam penelitian ini, mengungkap ada 23 siswa yang memperoleh
dukungan sosial dari teman sebayanya dengan kategori tinggi. Hal ini
nampak dari dukungan-dukungan yang diberikan oleh teman sebayanya,
baik dukungan berupa emosional, informasi, instrumental, penghargaan
(Sarafino & Smith, 2011:81). Hal ini juga menunjukkan bahwa siswa
dengan dukungan sosial teman sebaya yang tinggi memiliki hubungan
interpersonal yang baik dengan sesama teman.

Kemudian, ada 102 siswa lainnya yang memperoleh dukungan
sosial teman sebaya dengan kategori sedang atau cukup baik. Hal ini
juga menunjukkan bahwa mereka mempunyai hubungan interpersonal
yang cukup baik dengan teman sebayanya.

Sedangkan 21 siswa lainnya memperoleh dukungan sosial teman

sebaya yang rendah. Hal ini mencerminkan kurangnya dukungan yang
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diterima dari teman sebayanya. Dalam hal ini, siswa yang kurang
memperoleh dukungan sosial aktif dari teman sebayanya akan merasa
tidak dibutuhkan dan ditolak oleh lingkungan sosialnya terutama dalam
lingkungan teman sebayanya dan ini dapat mempengaruhi berbagai
aspek dalam kehidupannya (Sestiani & Mubhid, 2021)

Secara garis besar, siswa MAN 1 Kota Malang mendapatkan
dukungan sosial dari teman sebayanya dengan kategori sedang atau
cukup baik. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa memiliki
hubungan interpersonal yang baik. Dengan adanya hubungan
interpersonal yang baik pada siswa hal ini dapat menimbulkan dampak
positif bagi siswa itu sendiri.

Seperti pada penelitian mengenai dukungan sosial pada perilaku
pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh (Kundari et al., 2020)
mengungkap bahwa dukungan sosial dari lingkungan terdekat atau
kluarga memiliki pengaruh yang dominan terhadap perilaku pencegahan
Covid-19 pada masyarakat Jabodetabek. Dukungan yang diberikan bisa
dengan dilakukan dengan memberi informasi yang dibutuhkan kepada
sesama anggota.

Selain itu, penelitian tentang hubungan dukungan sosial dan
kepercayaan diri remaja yang dilakukan oleh (Winata et al., 2017) juga
mengungkap bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan
dengan kategori cukup kuat 0,491. Artinya semakin tinggi dukungan
yang diterima maka semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki
oleh remaja. hal ini dikarenakan penerimaan sosial akan mempengaruhi
persepsi seseorang terhadap suatu objek secara positif (Winata et al.,
2017).

Penelitian serupa dilakukan oleh (Sakti & Rozali, 2015) juga
mengungkap bahwa adanya hubungan positif antara dukungan sosial
dengan kepercayaan diri pada atlet tackwondo. Dukungan yang diterima

oleh atlet mempengaruhi kepercayaan dirinya dalam bertanding.
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Walaupun sumbangan efektif yang dukungan sosial berada pada angka
15%.
Selain itu, dukungan sosial juga sesuai dengan Al-Quran Surat An-
Nisa ayat 36 yang berbunyi
il 5 o 5 BEa) i s U g 158 Y s 1N
o3 cially caslzaliy il ey ol e el i
15358 YA (I8 (a daad ¥l &) a8 &80T g™ i)

Artinya  “Dan  sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah
kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang

yang sombong dan membanggakan diri,”

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didukung oleh
penelitian sebelumnya serta ayat Al-Quran menjelaskan bahwa
dukungan sosial yang diterima oleh individu akan membawa dampak
positif bagi individu tersebut, salah satunya akan mempengaruhi
kepercayaan diri individu tersebut. Serta dalam ayat menjelaskan bahwa
manusia diperintahkan untuk berbuat baik kepada sesama dan saling
tolong menolong. Karena manusia memang merupakan makhluk sosial
yang diciptakan oleh Allah dengan kodrat saling membutuhkan dan

bergantung satu sama lain.

. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Kepercayaan Diri
Siswa MAN 1 Kota Malang

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, pengujian hipotesis
telah dilakukan. Menunjukkan bahwa Ha diterima yang menyatakan
bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan kepercayaan diri siswa pengguna aktif instagram di

MAN 1 Kota Malang.
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Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode uji korelasi
pearson product moment karena data penelitian ini bersifat normal dan
linear. Berdasarkan hasil penelitian yang merujuk pada hipotesis
penelitian menunjukkan jika dukungan sosial teman sebaya dan
kepercayaan diri saling berkorelasi dengan nilai 0,253. Hal ini berarti
menunjukkan adanya korelasi positif dengan kategori korelasi sedang.
Kemudian, hasil signifikansi yang didapat adalah 0,02 yang
menunjukkan bahwa Ha dapat diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dibuktikan
jika terdapat korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan
kepercayaan diri siswa pengguna aktif instagram di MAN 1 Kota
Malang. Hal ini dibuktikan dengan penerimaan semua hipotesis yang
ada dan juga mengindikasikan jika semakin tinggi skor dukungan sosial
teman sebaya maka semakin tinggi juga skor kepercayaan diri. Dan
semakin rendah skor dukungan sosial teman sebaya maka semakin
rendah juga skor kepercayaan diri.

Hal ini juga sesuai dengan teori psikologi behaviorisme yang
mengungkap bahwa perilaku manusia dapat dikendalikan oleh
lingkungan. Perilaku manusia juga merupakan respons yang didapat
dari stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Dalam penelitian ini
keperayaan diri dianggap sebagai respons individu terhadap lingkungan.
Sedangkan dukungan sosial teman sebaya sebagai stimulus yang
diberikan.

Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh (N. Siregar, 2020) yang
meneliti tentang hubungan dukungan sosial dengan kepercayaan diri
pada atlet beladiri menyatakan bahwa kedua variabel ini berhubungan
dengan nilai r 0,452 dan nilai sig 0,667. Hal ini berarti semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima maka semakin tinggi pula kepercayaan
diri seseorang dan sebaliknya.

Namun pada penelitian lain yang dilakukan oleh (Agustina, 2019)

tentang hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri
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dewasa muda pengguna napza pada masa rehabilitasi menyatakan
bahwa kedua variabel tidak memiliki korelasi. Hal ini dikarenakan
adanya kemungkinan faktor lain yang memiliki hubungan dengan
kepercayaan diri, seperti pola pikir yang baik, konsep diri dan
kemampuan diri yang baik atau faktor internal lainnya.

Ketika remaja mendapatkan dukungan sosial dari teman sebayanya
maka remaja tersebut akan memiliki rasa kepercayaan diri yang cukup
tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila remaja diabaikan, tidak
mendapat dukungan dari teman sebayanya akan memiliki rasa percaya
diri yang cukup rendah. Karena sejatinya rasa percaya diri tidak muncul
begitu saja pada diri seseorang (Hakim, 2002). Pada penelitian ini juga
menunjukkan bahwa salah satu cara pertumbuhan kepercayaan diri yaitu
melalui proses interaksi dan hubungan interpersonal yang sehat di

kalangan teman sebaya.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini membahas hubungan dukungan sosial teman
sebaya dengan kepercayaan diri siswa. Penyebaran kuisioner dilakukan
secara online melalui media google form sehingga peneliti tidak bisa
melakukan observasi secara langsung pada siswa saat mengerjakan
kuisioner.

Selain itu, hasil dari penelitian mengungkap adanya hubungan antara
kedua variabel dengan signifikansi sebesar 0,002 dengan kategori
lemah. Hal ini menjadi salah satu keterbatasan penelitian karena hanya
meneliti salah satu faktor yang berkaitan dengan kepercayaan diri saja,
yaitu dukungan sosial. Karena ada beberapa faktor yang memungkinkan

memiliki tingkat hubungan dengan siginifiknasi yang lebih tinggi.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan

antara dukungan sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri remaja aktif

pengguna instagram di MAN 1 Kota Malang, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Siswa MAN 1 Kota Malang memiliki tingkat dukungan sosial teman
sebaya yang sedang. Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh
menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial teman sebaya dengan
subjek sebesar 69,9% atau 102 siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa
siswa merasa cukup mendapat dukungan dari teman sebayanya.

Siswa MAN 1 Kota Malang memiliki tingkat kepercayaan diri yang
sedang. Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan diri dengan subjek sebesar 67,8% atau
sebanyak 99 siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa memiliki rasa
cukup percaya diri.

Adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan kepercayaan diri. Hal ini ditunjukkan dengan data
penelitian yang mengungkap nilai signifikansi 0,002<0,005 dan nilai
koefisien korelasi 0,253. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya

dengan kepercayaan diri siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan di

atas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai beriktu:

1.

Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang mengungkap masih ada beberapa

siswa yang memiliki tingkat rasa percaya diri yang kurang. Peneliti
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berharap siswa mampu meningkatkan rasa kepercayaan diri yaitu
dengan bersikap optimis dan memandang dirinya lebih positif. Siswa
juga bisa memberikan afirmasi positif bagi dirinya sendiri. Karena
kepercayaan diri yang rendah juga dapat memberikan dampak yang
negatif bagi diri sendiri.

Selain itu, siswa juga dapat meningkatkan hubungan interpersonal
sesama teman. siswa juga dapat melaksanakan kegiatan atau aktivitas
positif bersama secara langsung dengan teman untuk memperkuat
hubungan interpersonal. Dengan demikian, dapat meningkatkan pula
tingkat dukungan sosial antar teman.

. Bagi Sekolah

Pada hasil penelitian dan pembahasan mengungkap bahwa tingkat
dukungan sosial teman sebaya dan kepercayaan diri siswa berada pada
kategori sedang. Sehingga sekolah dapat memberikan fasilitas untuk
memperkuat hubungan antar teman sebaya melalui kegiatan sosial yang
diselenggarakan di sekolah. Karena dengan adanya hubungan yang baik
antar teman dapat meningkatkan kepercayaan diri pada siswa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat melengkapi keterbatasan penelitian ini yaitu bisa
melakukan observasi secara langsung agar dapat menambahkan
informasi yang belum didapat melalui kuisioner. Selain itu, peneliti juga
dapat melakukan penelitian eksperimen agar dapat melihat pula

pengaruh antara dua variabel lebih jauh.
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Lampiran 3 Angket Penelitian
SKALA PENELITIAN

KEPERCAYAAN DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

Nama (boleh inisial atau nama samaran)
Jenis Kelamin

Kelas

Apakah anda memiliki instagram

PETUNJUK PENGISIAN

Di bawah ini terdapat sejumlah pertanyaan tentang kondisi dan pengalaman anda.
Anda diminta untuk memilih salah satu dari empat pilihan yang sesuai dengan diri

anda. Silahkan beri tanda ceklis pada angka 1-4 dengan petunjuk sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan yang tertulis

2 = Tidak Setuju dengan pernyataan yang tertulis

3 = Setuju dengan pernyataan yang tertulis

4 = Sangat Setuju dengan pernyataan yang tertulis

Beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum mengerjakan angket ini.

1. Tidak ada jawaban benar dan salah pada angket ini. Semua jawaban benar
ketika anda menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya
2. Kerahasiaan anda dalam menjawab angket ini akan terjaga oleh peneliti.

Data ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian saja.

Selamat Mengerjakan
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Bagian 1 Kepercayaan Diri

No Pernyataan

1. | Saya percaya bahwa saya mampu
menyelesaikan tugas dengan baik

2. | Saya memiliki bakat yang bisa dikembangkan

3. | Saya merasa tertinggal dengan teman saya saat
pelajaran

4. | Saya dianggap pandai di beberapa mata
pelajaran oleh teman maupun guru

5. | Saya merasa bahwa saya tidak ahli dalam
bidang akademik

6. | Saya merasa insecure melihat postingan orang
lain di media sosial tentang pencapaiannya
(seperti prestasi)

7. | Saya merasa insecure dengan orang lain yang
body goals di instagram

8. | Foto menggunakan filter membuat saya
percaya diri

9. | Saya merasa insecure melihat postingan orang
lain di media sosial tentang parasnya

10. | Saya menganggap bahwa orang lain yang
memposting  tentang  pencapaiannya  di
instagram adalah orang yang pamer

11. | Saya insecure dengan teman saya yang aktif
dan populer di instagram

12. | Saya mudah terinfluence dengan selebgram

13. | Saya tidak mengikuti semua trend yang ada di
instagram

14. | Saya aktif membagikan momen di instagram
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15. | Ketika saya ingin membeli sesuatu saya akan
bertanya pada teman saya tentang pendapatnya

16. | Ketika saya hendak mencoba sebuah
pengalaman baru saya merasa takut

17. | Saya selalu melibatkan orang lain dalam
memutuskan sesuatu

18. | Saya bertanggungjawab dengan keputusan
yang saya ambil

19. | Saya akan melanjutkan studi sesuai dengan
minat saya

20. | Saya mengikuti suatu kegiatan tanpa ikut-ikut
orang lain

21. | Ketika saya tidak paham dengan penjelasan
guru, maka saya akan bertanya

22. | Saya merasa gugup ketika ~mendapat
pertanyaan dari guru

23. | Saya merupakan seseorang yang dapat
mengutarakan apa yang saya rasakan secara
terang-terangan

24. | Saya akan memberi masukan kepada teman
saya apabila saya rasa dia berbuat salah

25. | Saya akan menjelaskan dengan baik kepada
orang tua saya tentang rencana studi saya

26. | Saya memilih diam ketika teman membahas

tentang tugas kelompok
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Bagian 2 Dukungan Sosial Teman Sebaya

No Pernyataan

1. | Saya merasa senang bila diperhatikan oleh
teman saya

2. | Saya selalu mendapat support dari teman saya

3. | Teman saya selalu memberi komentar positif
pada unggahan di instagram saya

4. | Ketika saya  memposting instastory
galau/sedih, teman saya membalas dan
mendengarkan cerita saya

5. | Ketika saya sedang mendapati masa sulit,
teman saya selalui berempati terhadap saya

6. | Teman saya sering menyukai postingan atau
story pada instagram saya

7. | Teman saya selalu merasa tersaingi dengan
saya

8. | Teman saya cuek ketika saya deactive
instagram (menonaktifkan akun sementara)

9. | Pemberian dari teman saya membuat saya
terharu dan senang

10. | Ketika ulang tahun, saya mendapat kado dari
teman

11. | Saya merasa bahwa kado sekecil apapun dari
teman saya membuat saya merasa dicintai

12. | Ketika saya membuka usaha, teman saya
membantu mempromosikan usaha di instagram

13. | Ketika mengerjakan tugas, teman saya

membantu mengirim referensi
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14.

Saya mendapat informasi tentang program
khusus ujian diluar sekolah dari teman saya

melalui instagram

15.

Teman saya menyimpan sendiri informasi yang
dia dapat tentang try out diluar sekolah dari

instagram

16.

Teman saya sering memberi masukan tentang

outfit yang saya pakai agar lebih baik

17.

Teman saya membantu mengirimkan video
tutorial di media sosial tentang permasalahan

yang saya hadapi

18.

Teman saya akan memberikan saya barang
yang saya inginkan apabila saya mendapat

sebuah pencapaian

19.

Teman saya akan memberi kue favorit saya

ketika saya berhasil lolos ujian

20.

Teman saya akan mengucapkan saya dengan
memposting di story instagram ketika saya

berhasil mendapatkan suatu penghargaan

21.

Teman saya memuji saya yang berhasil

melewati masa susah

22.

Teman saya selalu menyela ketika saya

mengutarakan pendapat
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Lampiran 6 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Skala Kepercayaan Diri

a. Uji Validitas
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Correlations

item_1 ftem_2 item_3 item_4 item_5& itern_6 item_7 item_& item_8 | item_10 | item_11 [item_12 |item_13 | item_14 [item_15
item_1  Pearson Correlation 1 445" | 183 a5 | -nd 088 .,081 057 | - 105 REER R -,040 75 067 104
Sig. (2-talled) 000 027 000 010 292 332 491 018 097 049 635 001 422 oM
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 146 148 148 146 146
flem_2  Pearson Corelation | 445 1 - 151 a01” -,030 - 096 - 136 073 | -1eg | -85 - 156 058 | 276" 167 128
Sig. (2talled) 000 069 000 72 251 01 384 022 018 061 480 001 044 123
N 146 148 148 146 146 146 146 146 148 146 145 148 148 146 146
item_3  Pearson Correlaion | -183 - 151 1 RN 027 | 368 1 168 077 -018 -078 -029
Sig. (2-talled) 027 069 087 000 000 001 746 000 183 042 1359 851 351 725
N 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
item_4  Pearson Correlation 457" EiT 142 1 -083 - 140 -075 064 163 - 066 005 074 150 017 -004
Sig. (2-talled) 000 000 087 320 093 365 440 049 428 048 a7 070 834 961
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 146 148 148 146 146
ilem_5  Pearson Corelation | -212 030 | e -083 1 225 | 289 081 261 107 | 2197 075 003 -009 - 022
Sig. (2talled) 010 721 000 320 006 002 333 001 199 008 371 968 914 797
N 146 148 148 146 146 146 146 146 148 146 145 148 148 146 146
item_6  Pearson Correlation [i:H] 06 | 4297 do |2 1 g8 105 | 06 039 | 2607 -,033 036 -042 078
Sig. (2-talled) 292 251 000 093 006 000 207 000 638 002 694 668 617 347
N 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
item_7  Pearson Correlation 081 -136 218" - 075 250 489" 1 288" 5457 7 428" 193 030 124 107
Sig. (2-talled) 332 a0 Kl 365 02 000 000 000 159 000 020 719 136 201
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 146 148 148 146 146
item_8  Pearson Correlation 057 073 -027 064 081 105 288" 1 368" -086 277" 160 176 180 169
Sig. (2-talled) 491 384 746 440 333 207 000 000 431 001 054 034 072 042
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 145 148 148 146 146
item_9  Pearson Correlation | -195" | - 189" 365 -163 2617 506 5457 368" 1 066 4317 144 046 - 017 226"
Sig. (2-talled) 018 022 000 049 001 000 000 000 414 000 084 579 836 006
N 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
item_10  Pearson Correlation REER S 11 - 066 107 038 7 - 06 068 1 243" 168 A 110 -,029
Sig. (2-talled) 097 018 183 428 199 638 159 431 414 003 043 039 185 732
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 146 148 148 146 146
item_11  Pearson Correlation | - 163 - 158 168 oos | 2187 | 260 4287 | oar" | a3 | 2437 1 2417 -,098 -022 073
Sig. (2-talled) 049 061 042 948 008 002 000 001 000 003 003 251 796 380
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 145 148 148 146 146
item_12  Pearson Correlation -040 -058 o077 074 075 033 103 160 144 168" T 1 021 102 - 067
Sig. (2-talled) 635 480 359 an an 694 020 054 084 043 003 802 221 423
N 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
item_13  Pearson Correlation | 2757 | 276" -016 150 003 036 030 ATE 046 | o171 -, 086 021 1 166 | 238
Sig. (2-talled) 001 001 851 070 968 668 719 034 579 039 251 802 045 004
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 146 148 148 146 146
item_14  Pearson Correlation 067 167 -078 017 -008 042 124 150 017 110 -022 102 166 1 77
Sig. (2-talled) 422 044 351 834 914 617 136 072 836 185 796 221 045 038
N 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 145 148 148 146 146
item_15  Pearson Correlation 104 128 -028 -004 -022 078 107 169" 226" -028 073 -067 38" 177 1

Sig. (2-talled) 211 123 725 961 797 37 201 042 006 732 380 423 004 038
N 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146



item_13 | item_14 | tem_15 [ item_16 | item_17 | item_18 | item_19 | item_20 [ item_21 item_22 | item_23 | item_24 | item_25 | item_26 skor
275" 067 104 - 056 -,040 4817 ECT 455" 306 125 097 386 3647 | - 398 3547
001 422 21 500 633 000 000 000 000 132 243 000 000 000 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
276 167 128 | 215 - 053 478" 483" ECED 267 - 056 -003 3417 406" | -260° 308
001 044 123 009 525 000 000 000 001 506 968 000 000 002 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
- 016 -078 -029 205 117 -, 042 -, 051 - 168 - 153 2807 - 162 - 47 - 060 337 306
851 351 725 000 161 612 544 043 065 002 050 078 472 000 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
150 017 -004 016 - 195 185 135 Era 202 - 040 155 2347 195 170 225"
070 834 961 846 018 025 105 000 014 630 063 005 018 040 006
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
003 -009 -022 287 2117 026 -078 -,041 - 186 2137 150 -, 095 - 146 263 kT
968 914 797 000 001 756 351 623 024 010 07 254 079 001 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
036 - 042 078 A6 286 020 052 -,073 - 092 327 - 096 133 014 048 487"
668 67 347 000 000 BN 535 383 a7 000 249 109 871 565 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
030 124 107 436 3027 -135 -078 RIS RES 384" - 101 -,030 -033 135 5117
719 136 201 000 000 104 352 0 025 000 226 715 648 105 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
176 150 169 3207 210" 172 082 023 -028 380" 056 154 -,030 056 486
034 072 042 000 001 038 326 786 741 000 501 064 720 502 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
046 017 226 414" 388 -138 -017 -159 - 054 3127 -082 057 - 065 2617 532"
579 836 006 000 000 096 842 055 516 000 270 496 437 001 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
I 110 -029 079 026 -202 | -288 RiG - 154 - 015 - 011 049 | -275" 208" 083
039 185 732 343 753 014 000 034 063 860 900 559 001 000 1320
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
- 096 - 022 073 403" 197 - 189 RIS 121 166 - 038 072 | - 2607 345 385
251 796 380 000 017 022 026 001 146 045 648 389 002 000 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
021 102 - 067 174 020 - 161 000 -,060 003 072 121 - 055 -007 B 257
802 2 423 035 809 053 597 475 a2 389 146 513 829 000 002
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
1 - 166 238" 021 095 A 282" 197 249" 126 - 043 167 149 -,089 338
045 004 798 253 039 001 017 002 130 603 043 072 283 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
- 166 1 177 -,092 -,096 154 098 133 289" -,064 200" 24" 14 009 202"
045 038 272 248 063 239 108 000 440 000 007 170 013 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
238" 177 1 136 227 173 091 200 153 149 043 179 125 015 | 4047
004 038 101 006 037 276 015 065 074 604 03 132 855 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146

146

146

146

146

146
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ftem_16  Pearson Conelation 086 | -218" | 208 016 | 287 Me | 43 320 i o078 | 403 e 021 082 136
Sig. (2-tallsd) 500 009 000 846 000 000 000 000 000 43 000 035 798 a2 101
N 148 148 146 146 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 146
ftem_17  Pearson Gonelation -,040 - 053 07| o-res | oo™ | me” | 02" | 20T | e 026 107 020 095 096 | 2277
Sig. (talled) 633 525 161 018 o0t 000 000 001 000 753 o7 809 253 248 006
il 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
ftem 18 Pearson Comelation | 4p1” | 478" -042 185 026 020 - 135 177 3| 202 | -1eg - 161 an 154 77
Sig. (2allzd) 000 000 612 025 756 a1 104 038 096 014 02 083 039 083 037
N 148 148 146 146 146 148 148 146 146 146 146 148 146 146 146
ftem_19  Pearson Comrelation | 3g1” | 483" - 051 138 | -078 052 078 082 [ -o17 | e | -1sd” 000 282" 098 091
Sig. (-talled) 000 000 544 105 351 535 352 326 842 000 026 907 001 239 276
N 146 148 146 146 146 146 148 146 146 146 146 148 146 146 146
ftem_20 Pearson Comelaton | 4587 | 3se” | -8 | 7 -041 -073 161 023 REREEIGE - 060 167 133 200
Sig. (allzd) 000 000 043 000 623 383 021 786 055 034 001 475 017 108 015
N 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
ftem_21  Pearson Comelaton | 308" | 267 - 153 202 | -1e8 082 | -q08 -028 054 - 154 EX 003 | 2497 [ 2097 153
Sig. (2-tallsd) 000 o0 085 014 024 271 025 4 516 063 146 972 002 000 065
N 148 148 146 146 146 148 148 146 146 146 146 148 146 146 146
ftem_22  Pearson Conelation 128 086 | 2507 KR | gm0 | 32 - 015 166" 72 126 - 064 149
Sig. (talled) 132 508 002 630 010 000 000 000 000 860 045 389 130 40 074
il 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
itern_23  Pearson Correlation 087 -,003 - 162 L 150 -, 096 -1 056 -,082 -0 - 038 -1 -,043 290 043
Sig. (2allzd) 243 968 050 083 gl 249 226 501 210 900 648 146 603 000 604
N 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
ftem_24  Pearson Comelation | 386" | 341 47 | 2 095 133 -030 154 057 048 -072 - 08§ 67 | 2247 179
5ig. (-talled) 000 000 078 005 264 108 715 084 496 559 389 513 043 007 031
N 148 148 146 146 146 148 148 146 146 146 146 146 146 146 146
ftem_25  Pearson Comelation | 364" | 406" - 060 195 - 146 014 -033 -,030 085 | -8 | 2607 -007 148 118 125
Sig. (2alled) 000 000 472 018 079 a7t 688 720 437 o0t 002 929 072 170 132
il 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
ftem_26  Pearson Comelaton | -3s8” | -260 | 337 | -1700 | 267 048 135 056 | 261" | e | aE” | me” -,089 008 - 015
Sig. (2tallzd) 000 002 000 040 001 565 105 502 ] 000 000 000 283 913 855
N 148 148 146 146 146 148 148 146 146 146 146 148 146 146 146
skal Pearson Correlation | 354" | 300" | 306" | 228 | a4 | 487 | AT | e | 530 083 | 388 | 287 338 | 202 | a0d”
Sig. (-talled) 000 000 000 006 000 000 000 000 000 a0 000 002 000 000 000
N 148 148 146 145 146 148 148 146 146 146 146 148 146 146 146

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed)
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1 4317 -030 - 161 - 151 2107 419 -159 - 144 -132 237 452"
000 718 053 070 011 000 056 082 111 004 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
4317 1 -023 -038 - 165 071 353 025 096 -075 158 416
000 787 646 046 393 000 768 250 367 057 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
-030 -023 1 4507 5097 239" 232" 192" 2407 3497 | 3747 375
718 787 000 000 004 005 020 004 000 000 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
- 161 -038 4507 1 3617 243" 046 019 228 508 -263 338"
053 646 000 000 003 583 815 006 000 001 ,000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
- 151 - 165 EE 361" 1 3247 018 153 36 333" | -a2r0” 289"
070 046 000 000 000 A3 066 000 000 001 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
-0 -,071 235" 243" 324" 1 -091 155 308" 361" | 2147 249"
011 393 004 003 000 274 063 000 000 010 002
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
419 353 2327 046 -018 -,091 1 -,031 049 061 -046 498"
000 000 005 583 831 274 708 55 462 583 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
-159 025 REES 0189 153 155 -031 1 146 102 023 178
056 768 020 815 066 063 708 078 218 779 034
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
- 144 096 2407 228" 316 309" 049 146 1 26 -209" 393"
082 250 004 006 000 000 559 079 008 011 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
-132 -075 3497 508 333 361 061 102 216 1 2747 295
11 367 000 000 000 000 462 219 008 001 000
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
237 88 | -a3ra” | -2837 | -z2707 | -2147 - 046 023 -200 | -2747 1 1130
004 057 000 001 00 010 583 779 011 001 119
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
4527 416 375 338 288" 249 408" 175 3937 295 130 1
000 000 000 000 000 002 000 034 000 000 119
146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146 146
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b. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

Reliability Statistics
N % '
Cases Valid 146|  100,0 Cronbach's
Alpha N of Items

Excluded

. 0 ,0 727

Total 146]  100.,0

Item-Total Statistics
Scale
Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Variance if | Item-Total Alpha if Item
Deleted |Item Deleted| Correlation Deleted

item 1| 61,3082 57.980 324 715
item 2| 61,4247 58,425 260 719
item 3| 62,2603 59,518 140 729
item 4| 61,6986 60,309 166 725
item 5| 62,2945 59.175 209 722
item 6| 61,7260 55,938 374 709
item 7| 62,0822 55.207 369 709
item 8| 61,9795 56,131 405 707
item 9| 62,1644 55,628 396 707
lltem—l 62,4247 59,239 188 724
lztem—l 62,4247 60,536 100 730
l;em—l 61,6233 58.016 260 719
Zem—l 62,1849 59,228 163 727
lstem—l 61,8425 57.541 311 715
16tem—1 61,8082 57,287 319 714
;tem—l 62,0342 57.854 301 716
gem—l 61,2534 58.301 365 713
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ttem T ) 3082
9
ftem 21 ¢ 6301
0
11tem_2 61,6849
ttem 2 ¢y 5820
2
ftem 21 1370
3
ttem 2| ¢ 6301
4
15‘[em_2 61,4658

57,994

58,717

59,541

56,300

60,933

58,000

58,623

,305

,234

,192

,419

,064

,322

,260

, 716

, 721

,723

, 707

,733

,715

,719

2. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

a. Uji Validitas

110




Correlations

et temz tem3 femnd ftams fems ftem? ftema flemg | femio | femnii
iterm Pearson Correlation 1 448 ADE 268" 238 166 - 150 RS 457" 118 434
Sig. (2-tailed) 000 000 010 023 118 131 183 000 260 000
N 91 g1 91 91 91 91 91 91 91 91 91
itzm2 Pearson Correlation 448”7 1 3207 307 ABT 496" -159 -008 B 335 533
Sig. (2-tailed) 000 002 003 000 000 133 842 002 001 000
N 91 g1 91 a1 g1 91 o1 91 a1 g1 91
item3 Pearson Corrzlation 406 a0 1 480" a7 3307 041 037 3027 138 4307
Sig. (2tailed) 000 002 000 000 001 698 728 004 203 000
N 41 51 o1 a1 41 41 o1 o1 a1 41 41
itermnd Pearson Corrslation 268" a07 440" 1 dag” 2185 - 030 -,081 208" 287 140
Sig. (2-tailed) 010 003 000 000 04 779 444 048 006 188
N 91 g1 91 91 51 91 91 91 91 51 91
itz Pearson Correlation 238" 467 4277 438" 1 5247 147 - 068 366 296 a7
Sig. (2-tailed) 023 000 000 000 000 164 520 000 004 000
N 91 g1 91 a1 g1 91 o1 91 a1 g1 91
it2m6 Pearson Correlation 166 496" 3397 215 5247 1 S214 -180 246 456 E15
Sig. (2tailed) 115 000 001 041 000 042 072 019 000 000
N 51 51 51 91 51 51 91 51 91 51 51
item? Pearson Corrslation - 159 - 158 - 041 -,030 147 L4 1 137 - 258" 008 | -2807
Sig. (2-tailed) 131 133 698 779 164 042 196 013 837 006
N 91 81 91 91 51 91 91 91 91 51 91
itama Pearson Correlation 141 -.00a 037 - 061 -0680 -140 137 1 001 136 115
Sig. (2-tailed) 183 942 728 444 520 072 196 995 198 277
N 91 o1 51 a1 51 91 o1 51 91 41 91
iternd Pearson Correlation 457 i 302" 208 366 246 -,258" 001 1 186 £83
Sig. (2tailed) 000 002 004 048 000 019 013 995 077 000
N 51 51 51 91 51 51 91 51 91 51 51
item10  Pearson Carrelation 11a 335 135 287" 298 456 008 -136 186 1 2037
Sig. (2-tailed) 260 001 203 006 004 000 937 198 077 005
N 91 81 91 91 51 91 91 91 91 51 91
item11  Pearson Gorrelation 434" 533" 430" 140 A7 515 | - 297 15 583 203”7 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 185 000 000 006 277 000 005
N 91 51 91 a1 g1 91 o1 o1 a1 41 91
item12  Pearson Correlation 207 255 536 435" 406 3267 012 -022 208" 264" 233
Sig. (2-tailed) 030 015 000 000 000 002 912 833 004 005 026
N 91 o1 91 91 91 91 o1 91 91 91 91
item?3  Pearson Correlation 406 273 335 EEE EG 3807 - 041 116 3007 239 2547
Sig. (2-tailed) 000 008 001 000 000 000 702 275 004 023 015
N g1 81 g1 a1 g1 g1 o1 91 a1 g1 g1
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iterm14 item14 item16 item17 item18 item189 item20 itern21 item22 skortotal
158 - 196 258 2817 062 053 2847 EIER 017 508"
136 063 015 007 557 621 006 002 874 000
91 91 a1 91 91 91 91 91 91 a1
328" -100 168 3017 2027 051 499" 3607 112 6327
001 343 111 004 005 632 000 000 291 000
91 91 a1 91 91 91 91 91 91 a1
3047 - 061 275 254 209 115 247 4107 011 G150
003 563 008 015 047 276 021 000 821 000
41 91 a1 91 g1 a1 91 41 91 a1
3607 061 268" 330" 340" 232 197 239" 023 5947
000 563 010 001 001 027 061 023 829 000
a1 a1 a1 91 81 a1 a1 a1 a1 a1
265 176 175 354" 304" - 044 4277 4637 142 636
011 095 096 001 003 679 000 000 178 000
91 81 a1 81 81 a1 a1 91 81 a1
005 -,036 024 228 229 051 340" 340" 073 532"
964 738 821 030 024 634 001 001 492 000
91 91 a1 91 g1 91 91 91 91 a1
274" 217 165 -155 -,044 134 -143 -248 205 048
008 044 118 143 677 207 477 018 005 653
91 91 a1 91 91 91 91 91 91 a1
111 258 017 - 105 -180 021 093 -095 235 115
296 013 875 321 088 840 378 373 025 280
a1 91 a1 91 91 91 91 a1 91 a1
147 2027 014 098 024 -140 125 408" -134 398"
164 005 892 355 784 186 236 000 205 000
91 91 a1 91 91 91 91 91 91 a1
276 -090 289" 232 225 115 328" 201 -01g 5087
008 397 005 027 032 278 001 056 856 000
41 91 a1 91 g1 a1 91 41 91 a1
113 2707 019 261 002 -255 3547 3427 -158 A79"
286 010 855 012 986 015 001 001 134 000
41 91 a1 91 g1 a1 91 41 91 a1
a3” -100 262 3377 258 188 361 5237 111 47
002 343 012 001 014 075 000 000 293 000
91 81 a1 81 81 a1 a1 91 81 a1
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item13  Pearson Carmrelation 08" 273" 35" 385" 367" 380" - 041 -116 a00” 239 254 382"
Sig. (2-tailed) apli] 009 001 .ooo .no0 o0 702 275 004 023 015 ,0on
N 91 a1 a1 a1 a1 El El g1 g1 91 91 a1
item14  Pearson Comelation 158 328" 3047 360" 265 005 2747 11 147 276 13 3237
Sig. (2-tailed) 136 00 003 Jooo 011 Jg64 aos 296 164 008 286 002
N 91 91 91 91 o1 a1 El 91 91 41 41 91
item15  Pearson Corelation - 196 -100 - 061 061 176 - 036 212 258 | -2027 080 | -2707 -100
Sig. (2-tailed) 063 343 563 563 095 73e 044 013 005 397 010 343
M 91 91 91 91 91 91 91 g1 g1 91 91 91
filem18  Pearson Corelation 255 168 275 268 175 024 165 017 014 280" 019 2627
Sig. (2-tailed) 018 11 Joog 010 096 821 118 875 882 005 855 012
M 91 91 91 91 91 91 91 g1 g1 91 91 91
filem17  Pearson Corelation 2817 E 254 3307 3547 228 - 155 -108 098 237 2617 3327
Sig. (2-tailed) Joo7 004 0148 jili}) 001 030 143 a2 355 027 012 00
M 91 91 91 91 91 91 91 g1 g1 91 91 91
item18  Pearson Corelation 062 2027 200 3497 3047 220 -044 -180 029 225 002 256"
Sig. (2ailed) 557 05 047 o0t 003 028 677 088 784 032 986 014
M 91 91 91 91 91 91 a1 91 g1 91 91 91
item19  Pearson Comelation 053 051 115 237 - 044 051 134 o - 140 115 -,265 188
Sig. (2-ailed) B21 832 276 027 679 634 207 840 188 278 015 075
N 91 a1 a1 a1 a1 a1 a1 g1 g1 91 91 a1
item20  Pearson Cormelation 2847 499" 247 187 4227 340" -143 083 125 328" 3547 3617
Sig. (2-ailed) 006 ,0on 01 061 000 001 77 379 238 o001 oot ,0on
N 91 a1 a1 a1 a1 a1 a1 g1 g1 91 91 a1
item21  Pearson Comelation B 3607 a10” 239 463" 340" - 248 -085 408" 201 3427 5237
Sig. (2tailed) 002 000 000 023 000 001 018 73 000 056 001 000
N 91 a1 a1 a1 a1 el el 91 91 91 91 a1
item22  Pearson Comelation 017 112 -0 023 142 073 205" 235 134 -019 -158 ERR
Sig. (2ailed) 874 291 a1 829 178 402 005 025 208 856 134 293
N 91 a1 a1 a1 a1 El El g1 g1 91 91 a1
skoriotal  Pearson Carrelation DR 632" 615 554" 636 532" 048 115 T E09” 4797 G647
Sig. (2-tailed) apli] ,0on ] .ooo .no0 o0 653 ,280 000 000 apli] ,0on
N 91 a1 a1 a1 a1 a1 a1 g1 g1 81 91 a1
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
257 1 127 350" 302" 238 234" 271" 241 21 5347
014 232 001 004 023 025 009 022 044 000
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
214 127 1 118 174 057 228 106 | -326° 316 038
042 232 259 100 594 029 319 002 002 723
9 9 91 91 91 9 91 91 91 9 91
227 3507 118 1 339" 110 172 2417 227 180 4747
034 001 2549 001 ,289 104 022 034 ,0g8 000
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
436 302" -174 338" 1 382" 270" 402" 448" -013 5647
000 004 00 001 000 010 000 000 903 000
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
327 238 057 110 382" 1 3287 315 268 231 498"
002 023 594 1299 000 001 002 010 028 000
9N 9 91 91 91 9N 91 91 91 9N 91
225 234" 220 172 270" a8 1 188 138 078 350
032 025 029 104 010 001 072 1490 462 00
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
259 2717 - 106 2417 402" 315" 189 1 a4 020 595
013 ,009 314 022 000 002 072 000 851 000
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
4227 2417 | 23287 223 4497 269 139 4147 1 019 586
000 022 002 034 000 010 190 000 856 000
9N 9 91 91 91 9N 91 91 91 9N 91
- 081 2117 316 180 013 231 078 020 -018 1 260°
393 044 002 088 903 028 462 851 856 013
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
583" 5847 038 474" 5647 498" 3507 595 586 260 1
000 000 723 000 000 000 001 000 000 013
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
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b. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N o Reliability Statistics

Cases Valid 91|  100,0 Cronbach's
Alpha N of Items
Excluded? 0 ,0
,862 19
Total 91 100,0
Item-Total Statistics
Scale
Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Variance if Item-Total Alpha if Item
Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted

item1 50,45 74,117 ,463 ,856
item2 50,47 72,252 ,605 ,851
item3 50,65 72,186 ,558 ,852
item4 50,88 72,307 ,528 ,853
item5 50,63 72,059 ,623 ,850
item6 50,57 73,292 511 ,854
item9 50,25 74,880 ,377 ,859
item10 50,82 71,947 ,435 ,858
iteml11 50,32 73,242 ,446 ,857
item12 50,74 71,596 ,597 ,851
item13 50,69 71,993 ,554 ,852
item14 51,04 73,176 ,451 ,856
item16 51,08 75,250 ,365 ,859
item17 50,96 72,465 ,543 ,853
item18 51,26 73,085 ,429 ,857
item19 51,15 76,487 ,205 ,867
item20 50,68 71,953 ,543 ,853
item21 50,69 70,838 ,589 ,850
item22 51,54 79,029 ,073 ,871
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 146
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation | 8,13577070
Most Extreme Differences Absolute ,065
Positive ,065
Negative -,055
Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4
2. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df |Square |F Sig.
Keperca Betw (Combine
yaan diri cen  d) 3137,215 (38 82,558 |1,241(,194
*Dukun Grou Linearity [655,216 |1 655,216 19,853 [,002
gan ps Deviation
sosial from 2481,999 |37 [67,081 {1,009 |,470
teman Linearity
sebaya  yiin Groups | 7115,662 | 107 |66,502
Total 10252,87
. 145
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3. Uji Korelasi

Correlations
Kepercayaan | Dukungan sosial
diri teman sebaya
Kepercayaan Pearson Correlation |1 253"
diri Sig. (2-tailed) ,002
N 146 146
Dukungan  Pearson Correlation |,253" 1
sosial teman Sig. (2-tailed) ,002
sebaya N 146 146

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8 Uji Demografis

a. Variabel Kepercayaan Diri

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
JENISKELAMIN *
.. 146 100,0% 0 0,0% 146| 100,0%
Kat PercayaDiri
JENISKELAMIN * Kat PercayaDiri Crosstabulation
Kat PercayaDiri
Renda
h [Sedang| Tinggi Total
JENIS  Laki-laki Count 3 46 6 55
KELA Expected Count 3,8 44,8 6,4 55,0
MIN % within
V) V] 0 o
JENISKELAMIN 5,5%]| 83,6%| 10,9% 100,0%
% withi
pwrmn 30,0%| 38,7%| 353%|  37,7%
Kat PercayaDiri
% of Total 2,1%]| 31,5%]| 4,1% 37,7%
Perempua Count 7 73 11 91
n Expected Count 6,2 74,2 10,6 91,0
% within o
2% | 12,19 1 °
JENISKELAMIN 7.7%| 80,2% 1% 00,0%
% withi
fowithin 70,0%| 613%| 64,7%|  62,3%
Kat PercayaDir1
% of Total 4,8% | 50,0%| 7,5% 62,3%
Total Count 10 119 17 146
Expected Count 10,0] 119,0 17,0 146,0
% within o
1,5%| 11,69 1 0
JENISKELAMIN 6.8%] 81,5% 6% 00,0%
% within N 100,0| 100,0( 100,0 100,0%
Kat PercayaDiri % % %
% of Total 6,8%| 81,5%| 11,6% 100,0%
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b. Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
JENISKELAMIN *
146 100,0% 0 0,0% 146| 100,0%
Kat Dukungan
JENISKELAMIN * Kat Dukungan Crosstabulation
Kat Dukungan
Renda
h Sedang | Tinggi Total
JENIS  Laki-laki Count 3 43 9 55
KELA Expected Count 2,61 33,9 185 55,0
MIN % within
5,5%|( 78,2%| 16,49 100,09
JENISKELAMIN 5% 2% A% 0%
% within
42,9% | 47,8% | 18,4° 0
Kat Dukungan 9% | 47,8%| 18,4% 37, 7%
% of Total 2,1%]| 29,5%]| 6,2% 37,7%
Perempua Count 4 47 40 91
n Expected Count 4.4 56,1 30,5 91,0
% within o o o .
JENISKELAMIN 4,4%| 51,6%| 44,0% 100,0%
% within
57,1%| 52,2%| 81,6% 62,39
Kat Dukungan 1% 2% 6% 3%
% of Total 2,7%| 32,2%| 27,4% 62,3%
Total Count 7 90 49 146
Expected Count 7,0 90,0 49.0 146,0
% within
4 V) 1 0 0 1 o
TENISKELAMIN 8% 61,6%]| 33,6% 00,0%
% within 100,0{ 100,0f 100,0
’ ’ ’ 100,09
Kat Dukungan % % % 0%
% of Total 4,8%| 61,6%| 33,6% 100,0%
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